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MOTTO 
“Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai 
kabar gembira bagi kemenanganmu, dan agar tentram hatimu karena-Nya. Dan 
kemenanganmu itu hanya dari Allah. 
(Q.S Al-isra:36) 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari 
suatu urusan), tetaplah bekerja (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 
Tuhanmu lah hendaknya kamu berharap.” 
(QS. Al-Insyirah: 5-8) 
 
“Allah meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang 
yang berilmu pengetahuan beberapa derajat.” 
(Q.S Al-Mujaadilah: 11) 
 
“Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal yang 
harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah mereka 
menyukainya atau tidak.” 
(Aldus Huxley) 
“Kemuliaan paling besar bukanlah karena  kita tidak pernah terpuruk, tetapi 
karena kita selalu mampu bangkit setelah jatuh” 
(Oliver Goldsmith) 
 
“Asal mau pasti bisa” 
(Penulis) 
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ABSTRAK 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah perusahaan sudah 
menetapkan sistem pengendalian intern yang baik atas penerimaan kas di 
Waroeng Spesial Sambal Area Surakarta. Objek Penelitian ini adalah Waroeng 
Spesial Sambal Area Surakarta. Pengujian dilakukan dengan mengevaluasi Sistem 
Pengendalian Intern Kas Masuk terhadap dokumen dan catatan akuntansi, dan 
fungsi yang terkait penerimaan kas masuk.  
Penelitian ini menggunakan metode diskriptif kualitatif yaitu menguraikan 
secara menyeluruh terhadap pelaksanaan sistem pengendalian internal yang 
diterapkan pada Waroeng Spesial Sambal Area Surakarta dan dibandingkan 
dengan teori-teori yang berhubungan dengan sistem pengendalian intern, sehingga 
didapat hasil yang diinginkan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern 
khususnya sistem penerimaan kas berjalan efektif terkait catatan-catatan dan 
dokumen dan fungsi yang terkait. Tetapi ada kelemahan pemisahan tugas pada  
perangkapan tugas, khususnya dibagian keuangan shingga mudah untuk membuat 
hal kecurangan seperti memanipulasi data. 
Kata Kunci: Sistem Pengendalian Intern Kas Masuk 
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ABSTRACT 
 
 
 The purpose of this study is to determine whether the company has 
established a good internal control system for cash receipts in the Special 
Waroeng Sambal Area Surakarta. The object of this research is Waroeng Special 
Sambal Area Surakarta. The test is performed by evaluating the Internal Cash 
Control System to the accounting documents and records, and the functions 
related to cash receipts. 
 This study uses descriptive qualitative method that is describing 
thoroughly to the implementation of internal control system applied to the Special 
Waroeng Sambal Area Surakarta and compared with theories related to the 
internal control system, so that the desired results obtained. 
 The results of this study indicate that the internal control system, 
especially cash receipts system running effectively related records and documents 
and related functions. But there are weaknesses of segregation of duties on the 
tasks, especially in the financial section. Therefore, the researcher suggested to do 
the rotation of office so as to reduce the fraud. 
 
Keywords: Internal Cash Control System 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Sistem dan prosedur pengendalian merupakan fungsi manajemen yang 
melaksanakan kegiatan aktivitas perusahaan dalam menerapkan sistem 
pengendalianya untuk  menghasilkan pertimbangan perencanaan khususnya 
untuk bagian keuangan atau kasir (Rahman, 2014). Sistem merupakan suatu 
pembentukan dari kerja dalam prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 
bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau menyelesaikan suatu target 
tertentu (Nuada, 2013). 
Salah satu aktiva yang memiliki peranan penting dalam perkembangan 
perusahaan adalah kas, kas yaitu aset yang paling cair (liquid),  dalam 
mengupayakan perlindungan kas dari pencurian dan penyalahgunaan, 
perusahaan harus mempunyai sistem pengendalian intern dari mulai 
penerimaan kas sampai penyetorannya ke bank (Manoppo, 2013). Begitu 
rawannya kas terhadap pencurian dan penyelewengan maka untuk 
mencegahnya harus diterapkan sistem pengendalian intern yang baik (Nuada, 
2013). 
Pengendalian internal (internal control) adalah rencana organisasi 
dalam menjaga atau melindungi aktiva, untuk mengetahui informasi yang 
akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki efisiensi, dan untuk menaati 
kebijakan manajemen (Krismiaji, 2015). Dengan adanya penerapan 
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pengendalian internal dalam kegiatan perusahaan diharapkan tidak akan terjadi 
bentuk penyelewengan atau kesalahan yang dapat merugikan perusahaan. 
Kas masuk adalah suatu catatan yang dibuat untuk transaksi kegiatan 
penerimaan uang dari penjualan tunai atau piutang yang digunakan untuk 
kegiatan umum perusahaan (Nainggolan, 2014). Sistem penerimaan kas dari 
penjualan tunai dalam bentuk uang tunai sebelum di setor ke Bank dalam 
jumlah yang penuh haruslah dilakukan internal cek pada pihak lain selain kasir 
(Caesar et al., 2015). 
Pengawasan terhadap kas sangat penting untuk menghindari 
kecurangan-kecurangan yang terjadi sehingga perlu pengawasan terhadap kas 
yaitu pertama, diadakan pembagian tugas antara fungsi penerimaan, pencatatan 
dan penyimpanan, kedua, setiap penerimaan kas segera dicatat dalam laporan 
kas setiap hari dan disetorkan ke bank, ketiga secara intern tanpa 
pemberitahuan terdahulu diadakan pemeriksaan kas (Nuada, 2013). 
Pengendalian akuntansi (Accounting Control) adalah pengendalian yang 
bertujuan untuk menjaga aset dan menjamin akurasi dan daya andal catatan 
keuangan perusahaan (Krismiaji, 2015). 
Suatu sistem akuntansi pada umumnya memiliki fungsi yaitu untuk 
menentukan hasil produksi, peningkatan sistem yang baik dalam kejadian yang 
mengenai harta dan kewajiaban perusahaan dan mengatur transaksi pembelian 
bahan dan sebagainya (Nainggolan, 2014). Sistem pengendalian intern 
berperan penting dalam perusahaan yang menyangkut pengeluaran maupun 
pendapatan agar  manajemen dapat mengetahui informasi yang akurat dan 
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terpercaya sehingga akan mudah dalam membuat dan mengambil keputusan 
(Rahman, 2014). 
Pengambilan keputusan di Waroeng Spesial Sambal sesuai arahan dari 
Direktur Utama sebab di Waroeng Spesial Sambal ada dua menejemen Area, di 
Area Surakarta mempunyai 6 cabang Waroeng Spesial Sambal yaitu Waroeng 
1 di Manahan Barat , Waroeng 2 di Gonilan, Waroeng 3 di Solo Baru, 
Waroeng 4 di Jurug, Waroeng 5 di Kerten, dan Waroeng 6 di Manahan Timur, 
Dari beberapa waroeng Spesial Sambal yang ada di Area Surakarta mempunyai 
kantor administrasi yang semuanya itu dikelola oleh satu kantor Cabang area 
Surakarta. 
Perusahaan Waroeng Spesial Sambal merupakan perusahaan 
perseorangan yang bergerak dalam bidang jasa kuliner dan telah memiliki 79 
Cabang yang tersebar di Jawa dan Bali dan mempunyai manajmen 6 kantor 
Cabang  area yaitu di Jabodetabek, Semarang, Solo, Purwokerto, Malang, dan 
Yogyakarta selebihnya hanya area kota yang waroengnya dikelola mandiri. 
Waroeng Spsial Sambal termasuk perusahaan yang berkembang sampai 
menjadi besar dengan sistem perusahaan yang terstandarisasi dan komplek. 
Berdasarkan hasil wawancara pada hari Juma’t, 13 Januari 2017 dengan 
Kasi Keuangan Manajemen Waroeng Spesial Sambal, diperoleh informasi 
bahwa sistem pengeluaran dalam perusahaan menggunakan sistem dana kas 
kecil. Kas kecil di kelola oleh kasir. Kasir diberikan tanggung jawab 
memegang dana kas kecil untuk membayar pengeluaran-pengeluran yang 
jumlah relatif kecil, dan setiap hari dilakukan pengisian kembali kas kecil. 
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Dana kas kecil merupakan uang kas yang disediakan untuk membayar 
pengeluaran-pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil dan tidak ekonomis bila 
dibayar dengan cek (Caesar et al., 2015). 
Sumber pendapatan di Waroeng Spesial Sambal bersumber dari 
penjualan tunai. Dari hasil wawancara dengan Kepala Cabang Waroeng Spesial 
Sambal Gonilan pada hari Juma’at, 13 Januari 2017, beliau menyatakan bahwa 
Waroeng Spesial Sambal dapat dikatakan baik jika Waroeng Spesial Sambal 
itu mampu menghasilkan laba dan memiliki efisiensi penggunaan bahan baku 
yang baik atas penjualan harian. Jika Waroeng Spesial Sambal itu laba maka 
karyawan akan diberikan bonus 2,5% dari laba bersih keuntungan penjualan 
harian. 
Dari hasil observasi yang dilakukan selama satu bulan mulai dari 
tanggal 23 Desember 2016 sampai dengan 22 Januari 2017 Waroeng Spesial 
Sambal di Gonilan mempunyai tiga shift pekerjaan yaitu shift pagi, tengah dan 
malam. Dalam setiap pergantian shift, kasir akan melakukan rekapan transaksi 
penjualan per shift. Dokumen yang digunakan dalam sistem perekapan 
penjualan yaitu slip rincian penjualan, slip rincian kas besar, slip biaya 
operasional (kas kecil), slip pajak (bagi Waroeng Spesial Sambal yang sudah 
terkena pajak) dan daftar stok lauk penjualan harian. 
Dari hasil wawancara pada hari Selasa, 24 Januari 2017 kegiatan rekap 
penjualan harian menurut Kepala Kasir di Gonilan bertujuan untuk 
menghindari kesalahan-kesalahan baik yang menyangkut masalah penerimaan 
kas maupun pencatatan pembelian sesuatu yang terkait dengan kas. Agar tidak 
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terjadi kesalahan saling menuduh atau penyelewengan, kasir merekap hasil 
penjualan didepan manajemen dan hasil rekapan dicek kembali oleh 
manajemen.Hasil rekapan dicatat dalam berita acara. Jika terdapat dalam 
transkasi terjadi selisih uang seperti nota tidak terbayar dan  selisish uang saat 
transaksi kembalian uang pada konsumen.  
Menurut observasi yang dilakukan mulai dari tanggal 27 Januari sampai 
dengan 28 Februari, kas masuk di Waroeng Spesial Sambal beberapa kali 
mengalami masalah dikarenakan terjadi masalah adanya nota utama dan nota 
tambahan yang tidak terbayar oleh konsumen. Dan selisih uang saat kasir salah 
menghitung uang kembalian pada konsumen. 
Hal tersebut dapat disebabkan adanya komunikasi yang kurang baik 
antara staf kasir dan staf pelayanan sehingga beberapa kali ada nota tidak 
terbayarkan. Penyebab lain juga disebabkan karena di Waroeng Spesial Sambal 
sistem pembayarannya dilakukan diakhir setelah konsumen selesai makan 
sehingga staf pelayanan terkadang salah dalam memberi nomer meja yang 
berbeda untuk nota utama dengan nota tambahan.  
Secara prosedur yang baik untuk  penerimaan kas dalam penjualan 
tunai sistem penjualan seharusnya dilakukan pembeli datang, lalu melakukan 
pemilihan yang akan dibeli, selanjutnya melakukan transaksi pembayaran 
sampai ke kasir dan menerima barang yang dibeli. Perusahaan memerlukan 
sistem pengendalian menjemen untuk menjamin terlaksanakannya operasi 
organisasi secara efektif dan efisen sehingga tujuannya dapat tercapai dengan 
baik.(Nuada, 2013). 
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Fenomena-fenomena tersebut dapat menyebabkan kas masuk yang 
seharusnya menjadi penerimaan Waroeng Spesial Sambal tidak menjadi total 
penjualan kas masuk yang diterima sebenarnya dikarenakan ada kerugian yang 
dapat mempengaruhi kas masuk yaitu nota tidak terbayar oleh konsumen. Hal 
tersebut mempengaruhi standar laba Waroeng Spesial Sambal terhadap sistem 
pengendaliannya yang masih kurang efektif dan dapat mempengaruhi laba 
perusahaan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kasi Keuangan pada hari Jumat, 
27 Januari 2017 menyebutkan bahwa terdapat 0,4% nota tidak terbayar dari 
bulan November 2016 sampai dengan Januari 2017 dari enam Waroeng Spesial 
Sambal yang ada di Surakarta. Disamping itu terdapat juga selisih uang lebih 
dan kurang atas transaksi terbayar. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti akan melakukan analisis sistem 
pengendalian intern kas masuk pada Waroeng Spesial Sambal sehingga peneliti 
mengambil judul:  
“ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERN KAS MASUK PADA  
WAROENG SPESIAL SAMBAL AREA SURAKARTA.” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan 
permasalahan yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 
1. Adanya nota utama dan nota tambahan yang tidak terbayar. 
2. Adanya selisih uang lebih dan kurang yang mempengaruhi kas masuk. 
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1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penulis membatasi 
permasalahnya yaitu membahas tentang sistem pengendalian intern kas masuk 
yang ada di Waroeng Spesial Sambal yang ada di area Surakarta. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka dapat dibuat 
perumusan masalah yaitu apakah di Waroeng Spesial Sambal area Surakarta 
sudah menetapkan sistem pengendalian intern sesuai dengan Sistem Informasi 
Akuntnasi (SIA) atas penerimaan kas di Waroeng Spesial Sambal area 
Surakarta? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah perusahaan sudah 
menetapkan sistem pengendalian intern sesuai dengan Sistem Informasi 
Akuntnasi (SIA) atas penerimaan kas di Waroeng Spesial Sambal area 
Surakarta? 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah di Waroeng Spesial Sambal sudah diterapakan  
dengan baik atau belum dalam sistem pengendalian intern kas masuknya. 
2. Sebagai bahan masukan dan bahan referensi sehingga dapat menerapkan 
antara praktik keadaan yang nyata dan teori yang diperoleh dari bangku 
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kuliah dibidang sistem pengendalian intern kas masuk keduannya 
dipadukan sehingga dapat mengevaluasi kesalahan yang mungkin terjadi 
pada sistem perusahanan yang dapat diperbaiki dengan baik.  
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Penelitian  
  Skripsi ini terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Sistematika skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB 1 : PENDAHULUAN 
Bab ini latar belakang, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian, dan sistematika penulisan penelitian. 
BAB 2 : LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi teori-teori tentang konsep pengendalian internal, 
unsur-unsur struktur pengendalian intern, sistem dan prosedur 
pengendalian intern, sistem akuntansi penerimaan kas,unsur-
unsur pengendalian internal sistem penerimaan kas. 
BAB 3 : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan lokasi dan waktu penelitian, metode 
penelitiam yang digunakan dalam menyusun skripsi, sumber 
data, metode pengumpulan data dan teknis analisis data. 
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BAB 4 : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menjelaskan tentang profil objek penelitian, deskripsi 
pengendalian internal kas masuk dan prosedur atas penerimaan 
kas. 
BAB 5 : PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian 
yang dilakukan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran. 
 
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.1. Konsep Pengendalian Internal 
Krismiaji (2015) menjelaskan bahwa, pengendalian intern (Internal 
control) adalah rencana, metoda, prosedur yang digunakan untuk menjaga atau 
melindungi aktiva, menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, 
mendorong efisiensi untuk dipatuhinya kebijakan manajemen. Sedangkan 
menurut Romney dan Steinbart (2015) pengendalian internal adalah proses dan 
prosedur yang dijalankan untuk menyediakan jaminan memadai bahwa tujuan 
pengendalian dipenuhi (Romney dan Steinbart, 2015). 
Struktur pengendalian intern (Internal Control Structure) adalah 
kebijakan dan prosedur yang ditetapkan untuk memberikan jaminan yang layak 
bahwa tujuan khusus organisasi akan dicapai (Krismiaji, 2015). Menururt 
Krismiaji (2015), struktur pengendalian intern terdiri atas lima unsur elemen 
yaitu: 
1. Lingkungan Pengendalian  
Beberapa faktor yang berpengaruh di dalam lingkungan 
pengendalian antara   lain:  
a. Komitmen kepada Integritas dan Nilai Etika 
Manajemen perlu menciptakan sebuah kultur organisasi yang 
menekankan  pada integritas dan nilai etika dalam menetapkan sebuah 
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prinsip dasar perusahaan secara pribadi dan aktif melakukan sosialisasi 
dan mengaplikasikan dalam praktek. 
b. Filosofi dan Gaya Operasi Manajemen 
Komponen utama lingkungan pengawasan adalah filosofi dan 
gaya operasi manajemen. Jika manajemen tidak terlalu memberikan 
perhatian terhadap pengendalian intern dan perilaku etik (ethical 
behavior), maka karyawan perusahaan tidak dapat diharapkan dapat 
mencapai tujuan pengawasan secara efektif. 
c. Struktur Organisasi (Organizational Structure) 
Struktur organisasi sebuah perusahaan menetapkan garis 
wewenang dan tanggung jawab, dan memberikan rerangka menyeluruh 
untuk perencanaan, pengarahan, dan pengendalian operasi. 
d. Komite Audit (The Audit Committee of the Board of Directors) 
Komite ini bertanggung jawab untuk mengawasi struktur 
pengawasan intern perusahaan, proses pelaporan keuangan, dan 
ketaatan terhadap hukum, peraturan, dan standar yang berlaku. 
e.   Metoda Penetapan Wewenang dan Tanggung Jawab (Mhetodes of 
Assigning Authority and Responsibility) 
Wewenang dan tanggung jawab biasanya diatur dan ditetapkan 
dalam uraian tugas, pelatihan karyawan, rencana kegiatan, jadual, dan 
anggaran, salah satu hal penting adalah kode etik yang terkait dengan 
standar perilaku etis, praktik bisnis, dan perbedaan kepentingan. 
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f. Praktik dan Kebijakan tetntang Sumber Daya Manusia (Human 
Resources Policies and Practies) 
Kebijakan dan praktik yang berkaitan dengan pengangkatan, 
pelatihan, penilaian, penggajian, dan promosi memiliki pengaruh 
penting terhadap kemampuan organisasi meminimumkan risiko 
pengawasan intern. 
g. Pengaruh Eksternal (External Influences) 
Pengaruh eksternal mempengaruhi lingkungan pengawasan 
organisasi, dan meningkatkan kesadaran manajemen akan pentingnya 
prosedur dan kebijakan pengawas intern. 
2. Aktivitas Pengendalian (Control Activities) 
Aktifitas pengendalian adalah kebijakan dan aturan yang 
memberikan jaminan cukup bahwa tujuan pengendalian manajemen dapat 
dicapai. Umumnya aktivitas pengendalian dapat dikelompokkan menjadi 
lima kelompok sebagai berikut: 
a. Otorisasi yang tepat terhadap ativitas dan transaksi 
b. Pemisahan tugas 
c. Perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan yang memadai 
d. Penjagaan yang memadai terhadap aktiva dan catatan 
e. Pengecekan independen terhdap kinerja 
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3. Informasi dan komunikasi  
 Tujuan utama sebuah Sistem Informasi Akuntansi adalah mencatat, 
memproses, menyimpan, dan mengkomunikasikan informasi tentang 
sebuah organisasi, maka tujuanya adalah sebgai berikut: 
a. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh transaksi yang valid/sah 
b. Menggolongkan transaksi secara tepat 
c. Mencatat transaksi sesuai dengan nilai moneternya 
d. Mencatat transaksi dalam periode akuntansi yang tepat 
e. Menyajikan transaksi dan informasi lainnya secara tepat dalam laporan 
keuangan 
4. Pemantauan Kinerja 
Pemantauan kinerja merupakan hal yang penting dalam 
pengawasan. Ada beberapa metode kunci (pokok) dalam melakukan 
pemantauan kinerja yaitu:  
a. Supervisi yang Efektif  
1) Pelatihan dan asistensi karyawan 
2) Pemantauan kinerja karyawan 
3) Koreksi kesalahan 
4) Penjagaan aktiva dengan cara memantau karyawan yang memiliki 
akses ke aktiva tersebut 
b. Pelaporan Pertanggung Jawaban  
1) Anggaran, kuota, skedul/jadwal, biaya standar, kualitas standar 
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2) Laopran kinerja yang berisi informasi realisasi rencana, rencana 
(anggaran) dan selisih keduanya 
3) Prosedur untuk menyelidiki selisih yang jumlahnya signifikan dan 
prosedur untuk menindak lanjuti penyimpangan dari rencana 
c. Internal Auditing 
Aktivitas yang dilakukan mencakup penilaian ketaatan karyawan 
terhadap kebijakan manajemen, prosedur dan peraturan serta hukum yang 
berlaku dan penilaian efektifits dan efisiensi manajemen. 
5. Perhitungan Risiko 
a. Identifikasi Ancaman 
1) Estimasi risiko adalah berbagai ancaman menyebabkan risiko  
yang lebih besar, karena kemungkinan terjadinya sangat besar. 
2) Estimasi Kerugian adalah risiko terjadinya gempa bumi mungkin 
lebih kecil dibandingkan risiko terjadinya peristiwa lainnya, namun 
kerugian yang mungkin harus ditanggung sangat besar.     
b.  Identifikasi Pengendalian   
1) Estimasi Manfaat dan Pengorbanan adalah untuk setiap alternative 
pengendalian yang telah diidentifikasi lakukan perhitungan manfaat 
yang diperoleh dan pengorbanan yang dikeluarkan. 
2)  Menentukan Efektifitas Manfaat dan Pengorbanan adalah setelah 
mengestimasi manfaat dan pengorbanan, menejemen menentukan 
apakah pengorbanan untuk melaksanakan sebuah aktivitas 
pengendalian sebanding dengan manfaat yang diperolehnya. 
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2.1.2. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas 
1. Unsur-unsur Sistem Akuntansi Penerimaan Kas 
Menurut Nainggolan (2014) penerimaan kas perusahaan berasal 
dari dua sumber utama, yaitu penerimaan dari penjualan tunai dan 
penerimaan kas dari piutang atau dari penjualan secara kredit. Diantaranya 
sistem penerimaan kas dari penjualan tunai yaitu: 
a. Berdasarkan sistem pengendalian intern yang baik, sistem penerimaan 
kas dari penjualan tunai mengharuskan penerimaan kas dalam bentuk 
tunai harus segera disetor ke bank dalam jumlah penuh dengan cara 
melibatkan pihak lain selain kasir untuk melakukan internal cek.  
b. Penerimaan kas secara tunai dilakukan melalui transaksi secara kredit, 
yang melibatkan bank penerbit kartu kredit dalam pencatatan transaksi 
penerimaan kas.  
2. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai 
Menurut Nainggolan (2014) sistem akuntansi penerimaan kas dari 
penjualan tunai dibagi menjadi tiga prosedur: 
a. Prosedur penerimaan kas dari over the counter sales. Over the counter 
sale adalah sistem penjualan yang pembeli datang ke perusahaan, 
melakukan pemilihan barang,melakukan pembayaran harga barang ke 
kasa dan menerima barang yang dibeli. 
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b. Prosedur penerimaan kas dari cash on delivery sales (COD sales).  
Sistem penjualan dengan COD sale, pembeli memilih barang yang 
diperlukan melalui katalog dan memesan barang dengan mengirimkan 
formulir pesanan yang disediakan oleh penjual lewat kantor Pos. 
c. Prosedur penerimaan kas dari credit card sales.  
Bisnis kartu kredit merupakan bisnis yang menjual jasa penagihan 
(billing system) kepada perusahaan-perusahaan penjual barang dan jasa 
melalui sistem penagihan. 
3. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Penerimaan Kas dari Penjualan 
Tunai 
Menurut Nainggolan (2014)  sistem penerimaan kas dari penjualan 
tunai melibatkan beberapa fungsi yang terkait, yaitu: 
d. Fungsi Penjualan 
Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, fungsi ini 
bertanggung jawab untuk menerima order dari pembeli, mengisi faktur 
penjualan tunai, dan menyerahkan faktur tersebut kepada pembeli untuk 
kepentingan pembayaran ke fungsi kas. 
e. Fungsi Kas  
Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, fungsi ini 
bertanggung jawab sebagai penerima kas dari pembeli. 
f. Fungsi Gudang  
Fungsi ini bertanggung jawab menyiapkan barang yang disimpan oleh 
pembeli, serta menyerahkan barang tersebut ke fungsi pengiriman. 
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g. Fungsi Pengiriman  
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan 
menyerahkan barang yang telah dibayar harganya kepada pembeli. 
h. Fungsi Akuntansi  
Bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan dan 
penerimaan kas dan pembuat laporan penjualan. 
4. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Penerimaan Kas 
dari Penjualan Tunai 
Menurut Nainggolan (2014) dokumen yang digunakan dalam sistem 
akuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai yaitu: 
a. Faktur penjualan tunai  
Dokumen ini digunakan untuk merekam sebagai informasi yang 
diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi penjualan tunai. 
b. Pita Register Kas  
Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara mengoperasikan 
mesin register. Pita register ini merupakan bukti penerimaan kas yang 
dikeluarkan oleh fungsi kas dan merupakan dokumen pendukung faktur 
penjualan tunai yang dicatat dalam jurnal penelitian. 
c. Credit Card Sales Slip 
Dokumen ini dicetak oleh credit card center bank yang menerbitkan 
kartu kredit dan diserahkan kepada perusahaan (merchant) yang menadi 
anggota kartu kredit.Bagi perusahaan yang menjual barang atau jasa, 
dokumen ini di isi oleh fungsi kas dan berfungsi sebagai alat untuk 
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menagih uang tunai dari bank yang mengeluarkan kartu kredit, untuk 
transaksi penjualan yang telah dilakukan kepada pemegang kartu kredit. 
d. Bill Of Loading 
Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang dari perusahaan 
penjualan barang kepada perusahaan angkutan umum.Dokumen ini 
digunakan oleh fungsi pengiriman dalam penjualan COD yang 
penyerahan barangnya dilakukan oleh perusahaan angkutan umum. 
e. Faktur Penjualan COD 
Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD 
f. Bukti Setor Bank 
Dibuat oleh fungsi kas sebagai penyetoran kas yang diterima dari 
piutang ke bank.Bukti setor dibuat 3 lembar dan diserahkan oleh fungsi 
kas ke bank, bersamaan dengan penyetoran dari piutang ke bank.Dua 
lembar tembusannya diminta kembali oleh bank setelah ditandatangani 
dan dicap oleh bank sebagai bukti penyetoran kas ke bank.Bukti setor 
bank diserahkan oleh fungsi kas kepada fungsi akuntansi dan dipakai 
oleh fungsi akuntansi sebagai dokumen sumber untuk pencatatan 
transaksi penerimaan kas dari piutang kedalam jurnal penerimaan kas. 
g. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas harga 
pokok produk yang dijual selama satu periode.Dokumen ini digunakan 
oleh fungsi akuntansi sebagai dokumen pendukung bagi pembuatan 
bukti memorial untuk mencatat harga pokok yang dijual. 
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5. Dokumen dan Catatan dalam Aktivitas Pengendalian Penerimaan Kas 
Penjualan Tunai  
Menurut Krismiaji (2015) yang digunakan dalam dokumen dan 
catatan dalam aktivitas pengendalian penerimaan kas penjualan tunai yaitu: 
a. Nota Penjualan 
1) Dibuat sebelum meminta konsumen untuk membayar 
2) Bernomor urut tercetak 
3) Penjumlahan data (control total) dilakukan setiap shift. 
b. Penjualan  
Penjumlahan data (control total) dilakukan setiap shift. 
c. Buku Besar 
1) Digunakan jurnal voucher standart  
2) Total kontrol dibandingkan setiap hari 
3) Jurnal transaksi dibuat setiap hari 
6. Prosedur Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai 
a. Petugas Penjualan 
Mula-mula petugas penjualan menerima permintaan penjualan 
dari konsumen.Setelah terjadi kesepakatan tramsaksi membuat nota 
penjualan sebanyak 2 lembar dan menyerahkan nota tersebut kepada 
pembeli untuk pembayaran ke kasir. 
b. Kasir 
Menerima kas dan 3 lembar nota penjualan dari pembeli. 
Selanjutnya nota penjualan didistribusikan sebagai berikut: 
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1) Lembar ke-1 diserahkan ke pelanggan (untuk pengambilan barang) 
2) Lembar ke-2 diteruskan ke bagian audit 
3) Lembar ke-3 diserahkan ke pemegang buku jurnal 
c. Pemegang Buku Jurnal  
1) Setelah lembar ke-3 nota penjualan, bagian ini mencatat penerimaan 
kas 
2) Secara periodik bagian ini membuat rekapitulasi jurnal penerimaan 
kas ke bagian buku besar untuk diproses 
d. Bagian Buku Besar  
Secara periodik bagian ini menerima rekapitulasi jurnal 
penerimaan kas dari kasir, kemudian melakukan proses posting dari 
jurnal tersebut ke rekening-rekening buku besar yang bersangkutan. 
e. Bagian Audit 
1) Atas dasar tembusan tiket penjualan yang diterima dari petugas 
penjualan, bagian ini memeriksa nomor urut dokumen 
2) Setiap akhir bulan bagian ini akan menerima laporan bank bulanan 
beserta tembusan bukti setor bank dari bank 
3) Setelah seluruh dokumen diterima secara lengkap, bagian ini 
membandingkan tiket penjualan dan bukti setor bank, kemudian 
membuat rekonsiliasi bank setiap bulan. 
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Sebagai acuan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 
sumber penelitian, yang diantaranya:  
Kurniawan et al., (2015) menyebutkan bahwa pelaksanaan sistem dan 
prosedur yang diterapkan pada Hotel Mitra di Kediri masih ditemukan 
beberapa kelemahan yang harus diperbaiki. Kelemahan yang ditemukan 
tersebut ada dalam segi internal control yang menimbulkan berbagai 
penyelewengan dan dapat berakibat pada pendapatan laba yang tidak seimbang 
sehingga dapat mempengaruhi pada berkurangnya efektivitas pengendalian 
intern perusahaan. 
Nuada (2013)menyebutkan bahwa penerapan pengendalian intern kas 
pada Akademi Pariwisata (Akpar) Mataram dalam mencegah terjadinya 
penyelewengan pada sistem akuntansi peneimaan kas hasilnya secara normatif 
baru diterapkan 60% karena keterbatasan jumlah karyawan yang menjadi 
alasan utama.Sebagai penerapan pengendalian intern terhadap penggunaan 
petty cash juga belum menerapkan pengendalian intern dengan baik karena 
mengutamakan unsur kepraktisan dan unsur kepercayaan kepada karyawannya 
dengan memilih karyawan yang telah teruji kejujurannya bertahun-tahun. 
Nainggolan (2014) menyebutkan bahwasistem akuntansi pada PT.PLN 
(Persero) Wilayah Sumatra Utara Cabang Pematang Siantar Ranting Tebing 
Tinggipenerimaan kas belum dilakukan dengan baik  di mana setiap transaksi, 
penerimaan kas kurang disertai dengan bukti pendukung sesuai dengan sistem 
akuntansi yang telah direncanakan perusahaan, seperti bon faktur. Prosedur 
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penerimaan dan pengeluaran kas telah dilakukan dengan kurang baik, hal ini 
disebakan tidak terdapatnya fungsi-fungsi yang mendukung sistem penerimaan 
sehingga menghambat kinerja perusahaan. 
Rahman (2014) menyebutkan bahwa sistem dan prosedur pengendalian 
intern kas pada UD.Sumber Makiah Loktabat Banjarbaru hasil penerapan 
sistem dan presedur pengendalian intern penerimaan kas masih lemah.Hal ini 
masih dapat dilihat dari perangkapan fungsi didalam pelaksanaan tugas. 
Caesar et al., (2015)menyebutkan bahwa perusahaan membutuhkan 
sebuah pengendalian penerimaan dan pengeluaran kas yang baik untuk 
mengetahui efektifitas pengendalian kas. Hasilnya dapat diketahui bahwa 
pengendalian penerimaan dan pengeluaran kas pada PT Manado Media Grafika 
telah dilakukan sesuai prosedur, sehingga kinerja manajerial dapat terlaksana 
dengan mudah. 
Manoppo (2013) menyebutkan bahwa perusahaan PT. Sinar Galesong 
Prima membutuhkan sebuah prosedur pengendalian intern terhadap 
penerimaan dan pengeluaran kas.Hasilnya  menunjukkan bahwa sistem 
pengendalian intern penerimaan kas telah efektif, sedangkan sistem 
pengendalian intern pengeluaran kas belum efektif, karena masih terdapat 
unsur-unsur pengendalian intern di dalam perusahaan yang belum sepenuhnya 
dilakukan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.1.1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat lokasi pada Kantor Cabang area 
Surakarta dengan alamat Gajahan, Perumahan Permata 2 No. 1 Rt.01 Rw.02 
Ginung Gajahan Colomadu Karanganyar (0271) 7461926.Tempat penelitian 
digunakan untuk mendapatkan data, informasi, keterangan, dan hal-hal yang 
berkaitan dengan kepentingan penelitian sekaligus sebagai tempat 
dilaksanakannya penelitian. Alasan penelitian mengambil tempat penelitian 
tersebut dengan dasar pertimbangan berikut: 
1. Waroeng Spesial Sambal (SS) merupakan perusahan yang mempunyai 79 
cabang yang tersebar di Jawa dan Bali dan hanya memiliki kantor Area dia 
Jabodetabek, Semarang, Solo, Purwokerto, Malang dan Yogyakarta 
selebihnya waroeng dikelola Mandiri. 
2. Sistem dan prosedur pada Waroeng Spesial Sambal mempunyai aktivitas 
pengendalian untuk transakski penjualan atas penerimaan kas sehingga 
peneliti tertarik dengan penelitian ini, karena sebelumnya dalam sistem 
pengendalian di Waroeng Spesial Sambal juga mempunyai masalah dalam 
kas masuknya. 
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3.1.2  Waktu Penelitian 
Waktu penelitian yaitu jangka waktu digunakan untuk penelitian mulai 
dari penyusunan perencanaan proposal penelitian sampai pada menggandakan 
laporan hasil penelitian.Kegiatan penelitian ini dilakukan selama lima bulan 
mulai dari tanggal 23 Desember 2017 sampai dengan 21 Mei 2017. Penelitian 
terhadap permasalahan yang telah dirumuskan di depan kemudian dibuat 
rentang waktu untuk mempermudah secara teknisnya. 
 
3.2. Metode Penelitian 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field Research) 
yakni peneliti harus terjun ke lapangan, terlibat dengan masyarakat setempat 
dan harus memiliki pengetahuan tentang kondisi, situasi dan pergolakan hidup 
partisipan dan masyarakat yang diteliti (Conny dan Josef, 2014). Jenis 
penelitian ini berupa penelitian lapangan dengan mengambil suatu objek 
penelitian yaitu di Waroeng Spesial Sambal area Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
sistem pengendalian penerimaan kas pada Waroeng Spesial Sambal yang 
berkaitan dengan konsep pengendalian internal, unsur-unsur pengendalian 
intern, sistem dan prosedur pengendalian intern penerimaan kas.Dari penelitian 
ini dapat diketahui sudah diterapkanya atau belum mengenai sistem 
pengendalian intern yang baik atas penerimaan kas pada Waroeng Spesial 
Sambal. 
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3.3. Teknik Pengumpulan Data 
3.3.1. Metode Wawancara 
Metode wawancara dalam penelitian ini yaitu penulis mengajukan 
pertanyaan kepada perusahaan Waroeng Spesial Sambal area Surakarta yang 
terkait dalam pelaksanaan sistem pengendalian intern penerimaan kas pada 
waroeng spesial sambal. Pada penelitian ini penulis mewawancarai 8 orang 
diantaranya yaitu Koordinator kasir dari waroeng 1 sampai dengan waroeng 6 
dan di Kantor Cabang area Surakata yaitu  kasi keuangan dan staf cash bank. 
 
3.3.2. Metode Observasi 
Metode observasi dalam penelitian ini yaitu penulis mengamati di 
beberapa Waroeng Spesial Sambal area Surakarta dari mulai waroeng 1 sampai 
dengan waroeng 6.Penulis dalam melakukan penelitian ini mengamati sistem 
kerja sekaligus mewawancarai kepada Koordinator Kasir tentang kegiatan aktif 
di Waroeng Spesial Sambal area Surakarta mulai dari buka sampai dengan 
tutup waroeng. 
 
3.3.3. Metode Dokumentasi 
Metode Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu penulis 
mendokumentasikan foto dalam kegiatan aktif yang dilakukan di Waroeng 
Spesial Sambal area Surakarta. Dokumnetasi berupa foto kegiatan kasir 
melakukan serah terima uang penjualan pada bagian keuangan, bukt penulis  
mewawancarai pada waroeng 1 sampai dengan waroeng 6 dan Kantor Cabang 
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area Surakarta, dokumen transaksi penjualan, dokumen rekap penjualan dan 
bukti penerimaan kas masuk. 
 
3.4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles and Huberman dalam 
(Sugiyono, 2014) (2014: 207).Miles and Huberman (1984), mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga 
sampai tuntas, dan datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu 
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan: penarikan/ verifikasi. 
Berikut merupakan tahapan teknik analisis data dalam penelitian ini: 
3.4.1. Reduksi Data 
Mereduksi data berati merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
3.4.2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah proses dimana sekumpulan informasi disusun 
untuk menghasilkan kesimpulan.Setelah data direduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
27 
 
 
 
hubungan antar kategori, teks yang bersifat naratif (berbentuk catatan 
lapangan), Flowchart dan sejenisnya. 
 
3.4.3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis data 
kualitatif.Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan 
untuk mengambil tindakan.Aktifitas selanjutya dalam penyajian data yang 
dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat adalah bagian Flowchart.  Tujuan 
utama penggunaanFlowchart adalah untuk menyederhanakan rangkaian proses 
atau prosedur untuk memudahkan pemahaman pengguna terhadap informasi 
tersebut (Whindy, 2008).   
 
3.5. Sumber Data 
Menurut Bungin (2008) salah satu cara paling penting dan mudah 
dalam uji keabsahan hasil penelitian adalah dengan melakukan triangulasi 
peneliti, metode, teori dan sumber data. Pada penelitian ini penulis 
menggunakan triangulasi Sumber Data: 
Triangulasi dengan Sumber Data adalah untuk mendapatkan kebenaran 
data informasi dari sumber yang berbeda, misalnya selain melalui wawancara 
dan observasi peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant 
observation) seperti dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, 
dan lain sebagainya. Triangulasi sumber data juga memberi kesempatan untuk 
dilakukannya hal-hal sebagai berikut:  
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a. Penilaian hasil penelitian dilakukan oleh responden 
b. Mengoreksi kekeliruan oleh sumber data,  
c. Menyediakan tambahan informasi secara sukarela 
d. Memasukkan informan dalam kancah penelitian, menciptakan 
kesempatan untuk megikhtisarkan sebagai langkah awal analisis data 
e. Menilai kecukupan menyeluruh data yang dikumpulkan. 
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BAB IV 
PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Peneliti melakukan kegiatan penelitian di Waroeng Spesial Sambal 
Area Surakarta.Waroeng Spesial Sambal merupakan unit usaha yang 
bergerak pada bidang jasa kuliner.Kantor Cabang area Surakarta 
Beralamat Gajahan, Perumahan Permata 2 No. 1 Rt.01 Rw.02 Ginung 
Gajahan Colomadu Karanganyar.Selama melakukan penelitian peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data yang dipakai yakni metode, 
wawancara, observasi, dokumentasi.kegiatan penelitian dilakukan selama 
lima bulan mulai dari tanggal 23 Desember 2017 sampai dengan 21 Mei 
2017. 
Hari kerja di Waroeng Spesial Sambal dari Senin hingga hari 
Minggu hanya mendapatkan libur sekali dalam satu minggu yang 
ditentukan oleh setiap bagian manajemen. Jam kerja Waroeng Spesial 
Sambal mulai dari pukul 07.00-23.00 sedangkan yang di Manajemen 
Waroeng Spesial Sambal ( kantor) pukul 08.00-17.00.  
Dalam melaksankan kegiatan observasi penelitian peneliti 
melakukan beberapa kegiatan  antara lain: 
1. Mengamati sistem kerja Waroeng Spesial Sambal dari jam 07.00 
sampai dengan jam 10.00 pagi. Karena pada jam tersebut adalah jam 
mulai kerja karyawan Waroeng Spesial Sambal  
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2. Mengamati dari jam 15.00 sampai dengan jam 16.00 untuk kegiatan 
kasir (pertukaran shift) karena pada jam tersebut ada pembukuan 
penjualan shift satu  
3. Mengamati pukul 08.00 sampai dengan 09.30 dibagian kantor karena 
dijam tersebut adalah aktifitas penukaran uang modal dan 
pengambilan modal operasional, serta serah terima uang penjualan 
hari kemarin antara kasir dengan bagian cash bank dan bagiankaur 
operasional keuangan. 
4. Mengamati dari pukul 13.00 sampai dengan 14.00 di Manajemen 
karena pada waktu tersebut bagian Cash Bank menyetorkan uang ke 
bank. Penyetoran uang tersebut dilakukan di kantorCabang area 
Surakarta (jemput dana). 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi di Waroeng Spesial Sambal area Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
Sumber: Kantor Cabang area Surakarta 
Gambar Struktur Organisasi diatas digunakan untuk menggambarkan beberapa 
Job Description yang akan diwawancari. Dalam gambar tersebut gambar yang 
berwarna adalah posisi yang akan diwawancarai. Dalam gambar struktur 
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organisasi diatas terdapat 6 orang yang diwawancarai yaitu Koordinator Kasir 
Waroeng 1 sampai dengan Waroeng 6. 
 
Gambar 4.2 
Struktur Organisasi Kantor Cabang area Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Kantor Cabang area Surakarta 
Gambar Struktur Organisasi diatas digunakan untuk menggambarkan beberapa 
Job Description yang akan diwawancari. Dalam gambar tersebut gambar yang 
berwarna adalah posisi yang akan diwawancarai. Dalam gambar struktur 
organisasi diatas terdapat dua orang yang diwawancarai yaitu pada bagian Kasi 
Keuangan dan Bagian Staf Cash Bank. 
 
Job Description yang telah di wawancarai dari Struktur organisasi di atas : 
1. Kasi Keuangan  
a. Berwenang sebagai pengotorisasi permintaan pengeluaran kas 
b. Menganalisa semua keuangan area Surakarta 
Kaur General 
Accounting  
 
 Staff 
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Staff 
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Staff Cash 
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Staff 
Operasional 
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c. Menerima laporan staf  keuangan 
2. Staf Cash Bank 
a. Menerima hasil penjualan hari sebelumnya dari waroeng beserta pajak 
b. Menginput biaya operasional dan penjualan beserta pajak 
c. Uang penjualan digunakan untuk biaya belanja pesediaan bahan 
d. Sebagian uang penjualan disetorkan ke bank beserta pajak 
e. Mencairkan kas di Bankdari setiap permintaan yang telah di otorisasi oleh 
Kasi Keuangan 
f. Menerima dan menginput permintaan dari bagian atas suatu kegiatan 
untuk dibayarkan 
g. Cash opname harian 
h. Laporan cash bank harian  
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4.2 HASIL PENELITIAN 
4.2.1 Sistem Penerimaan Kas Masuk pada Waroeng Spesial Sambal Area 
Surakarta 
Pendapatan di Waroeng Spesial Sambal berasal dari penjualan tunai. 
Pendapatan penjualannya akan ditulis menjadi kas masuk Waroeng Spesial 
Sambal. Dengan prosedur dari penerimaan kas penjualan tunai yang dilakukan 
yaitu dari pelayan menerima pesanan menu dari konsumen setelah itu pelayan 
membacakan ulang pesanan menu konsumen. 
Lalu pelayan mengantarkan nota pesanan ke produksi (dapur) untuk 
diproses.Setelah itu pelayan mengantarkan menu untuk disajikan ke 
konsumen.Setelah disajikan lengkap ke konsumen maka pelayan memberikan 
nota pesanan tersebut ke bagian kasir.Dari kasir menerima nota pesanan yang 
sudah lengkap. Setelah itu nota pesanan tersebut dijumlah manual oleh kasir untuk 
kemudian di input di mesin register lalu nota pesanan disimpan berdasarkan data 
yang di input sebelumnya.  
Pada saat transaksi pembayaran, kasir memberikan nota penjualan pada 
konsumen.Lalu kasir memisahkan antara nota yang sudah dibayar dan nota belum 
dibayar. Saat pergantian shift, nota pesanan dan nota penjualan tersebut di simpan 
dikantor Cabang area Surakarta. Nota penjualan di rekap lalu data transaksi dari 
awal sampai akhir disimpan dengan cara pemindahan data dari mesin register ke 
laptop dengan menggunakan kabel data.  
Setelah direkap uang penjualan tersebut di otorisasi oleh Kepala Cabang 
lalu disetorkan ke kantor oleh Kepala Cabang untuk dsimpan di brankas. Setelah 
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penyetoran ke kantor besok paginya kasir serah terima uang penjualan ke bagian 
cash bank. Dari cash bank menerima uang penjualan dan mencatatnya dalam 
penerimaan kas setelah itu uang disetorkan pada Bank. Dari Bank menerima uang 
tersebut lalu dibuat bukti setor Bank. 
Penerimaan kas yang terjadi dalam setiap harinya selalu disetorkan ke 
bank dengan jemput dana, artinya Bank yang mengambil dana ke nasabah. Bank 
yang kerjasama adalah Bank Mandiri. Setiap harinya datang ke kantorCabang area 
Surakarta untuk mengambil uang kecuali pada hari Sabtu, dikarenakan pada hari 
Sabtu tidak ada petugas bank mandiri yang datang ke kantor Cabang area 
Surakarta. 
Jadi pada hari Sabtu karyawan kantor Cabang area Surakarta harus 
menyetorkan sendiri ke Bank. Pada hari Minggu tidak melakukan penyetoran ke 
bank karena pada hari minggu bank tutup, tetapi pada hari Senin dilakukan 
penyetoran atas penerimaan kas 2 hari yaitu pada hari Minggu dan hari Senin. 
1. Fungsi yang terkait dalam Sistem Penerimaan Kas Penjualan Tunai 
a. Fungsi Penjualan 
Transaksi penerimaan kas Waroeng Spesial Sambal Area Surakarta 
yaitu penjualan tunai.fungsi ini bertanggung jawab dari penerimaan 
order sampai penyerahan nota penjualan kepada konsumen untuk 
kepentingan pembayaran ke fungsi kas. 
  
36 
 
 
 
b. Fungsi Kas 
Dalam transaksi penerimaan kas penjualan tunai, fungsi kas ini 
bertanggung jawab sebagai penerimaan pendapatan dan mengeluarkan 
biaya-biaya jika ada pengeluaran kas. 
c. Fungsi Gudang 
Fungsi gudang bertanggung jawab untuk penyimpanan bahan baku dan 
pendistribusian barang. 
d. Fungsi Pengiriman 
Fungsi pengiriman bertanggung jawab dalam pengiriman bahan baku 
yang ada digudang untuk dikirim setiap waroeng yang membutuhkan 
orderan bahan baku. 
e. Fungsi Akuntansi 
Fungsi Akuntansi bertanggung jawab untuk mencatat setiap transaksi 
yang ada di Waroeng Spesial Sambal, setelah dilakukan pencatatan lalu 
diverivikasi setelah itu akan dibuat laporan penjualan. 
2. Dokumen dan Catatan dalam Aktivitas Pengendalian Penerimaan 
Kas Penjualan Tunai. 
a. Nota Pesanan 
1) Dibuat untuk meminta konsumen memesan menu 
2) Bernomor urut cetak 
3) Penjumlahan data (control total) dilakukan setiap shift 
4) Sebagai dasar pembuatan nota penjualan  
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b. Nota Penjualan 
5) Penjumlahan data (control total) dilakukan setiap shift 
6) Dibuat ketika konsumen membayar 
7) Penomoran sesuai dengan nomor pesanan 
c. Buku Besar 
8) Menggunakan jurnal voucher standart (jurnal umum) 
9) Total kontrol dibandingkan setiap hari 
Dari total penjualan yang ada dinota disamakan atau disesuaikan 
dengan jumlah uang yang diterima. 
10) Jurnal transaksi dibuat setiap hari 
3. Dokumen yang Terkait dalam Rekap Penjualan Tunai 
a. Slip rincian penjualan 
b. Slip pajak 
c. Slip rincian modal 
d. Berita Acara 
 
4.2.2 Struktur pengendalian Internal pada Waroeng Spesial Sambal Area 
Surakarta  
1. Aktivitas Pengendalian (control activities) 
a. Otorisasi yang tepat terhadap transaksi dan aktivitas 
Perusahaan melaksanakan tugas dan membuat berbagai keputusan sesuai 
dengan harta perusahaan sesuai dengan kebijakan perusahaan yang harus 
diikuti oleh karyawan. 
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b. Pemisahan Tugas 
Pada Waroeng Spesial Sambal Area Surakarta terdapat pembagian 
masing-masing tugas pada bagian kasir, pelayanan, produksi masak dan 
non produksi masak.Sedangkan Untuk yang dikantor dalam pembagian 
tugas khususnya pada bagian keuangan masih membackup pekerjaan 
yang lainnya. 
c. Perancangan dan Penggunaan Dokumen dan Catatan yang memadai 
Perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan sudah dibuat 
sesederhana mungkin agar pencatatan dapat dilakukan dengan baik, dan 
meminimumkan kesalahan pencatatan dan agar mudah untuk pengkajian 
dan verivikasi. 
d. Penjagaan yang Memadai terhadap Aktiva dan Catatan 
1) Pengawasan yang ada di Waroeng Spesial Sambal selalu dijalankan 
dengan baik dan pemisahan fungsi di setiap bagian sudah dilakukan, 
tetapi hanya dibagian keuangan saja yang belum menerapkan 
pemisahan fungsi secara efektif. 
2) Perlindungan catatan dan dokumen hanya disimpan ditempat lemari 
buku dan dilaci meja kerja. Kebanyakan data yang ada berbentuk 
softfile yang penyimpanannya di komputer. 
3) Pengendalian lingkungan terhadap merawat harta yang ada 
diperusahaan selalu dijaga dengan baik, misal selalu membersihkan 
peralatan komputer. 
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2. Penerapan Pengendalian Internal pada Waroeng Spesial Sambal 
Area Surakarta  
 Penerapan pengendalian internal dalam melindungi kas masuk 
di Waroeng Spesial Sambal Menerapkan cara agar tidak saling 
menuduh dalam hal kecurangan yaitu dengan cara pertama pada saat 
istirahat maka dibutuhkan kasir pengganti. Jika akan melakukan 
pergantian kasir uang terlebih dahulu dicek. Yang kedua pada saat 
rekap uang maka kasir tidak hanya sendiri tetapi ada pendampingan 
dari Kepala Cabang untuk pengecekan ulang uang yang telah direkap. 
3. Koreksi Kesalahan 
Kesalahan yang dapat mengurangi penerimaan kas masuk bisa 
disebabkan oleh banyak hal yaitu diantaranya : 
a. Dibagian kasir melakukan kesalahan dalam perhitungan nota, salah 
dalam memberikan kembalian uang, salah baca dalam penulisan nota 
sehingga tidak sesuai dengan apa yang dipesan oleh konsumen,  
b. Dibagian pelayan terkadang kurangnya komunikasi antara kasir dengan 
pelayan sehingga terjadi kesalah nota tidak terbayar. 
c. Dibagian produksi melakukan kesalahan pada saat membungkus menu 
tidak sesuai dengan yang dipesan, dan terkadang salah penulisan 
didalam bungkusan. 
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4. Pemantauan Kinerja 
a. Supervisi yang efektif 
1) Pelatihan dan asistensi karyawan di perusahaan yaitu dengan cara 
misalnya mengajarkan anak baru untuk bekerja dengan baik dan benar 
dengan adanya program kerja TPK atau on the job training atau training 
center yang ada di Kantor Pusat Spesial Sambal yang ada di 
Yogyakarta. 
2) Pemantauan kinerja karyawan 
Pemantauan Kantor Cabang area Surakarta sumber pengawasannya itu 
dari manajemenya itu sendiri. Dengan alur  dari bagian Kaur memantau 
pekerjaan staf, dari bagian Kaur dipantau oleh Kasi, dari Kasi dipantau 
oleh Manajer, dari kerjaan Manager dipantau oleh Gendral Manajer, 
dari Genderal Manajer dipantau langsung oleh Direktur, dari direktur 
diarahkan oleh komisaris. Sedangkan pemantauan 6 Waroeng Spesial 
Sambal yang ada di Surakarta Sambal dipantau oleh kantor Cabang area 
Surakarta. 
5. Pelaporan Pertanggung Jawaban 
Pelaporan pertanggung jawaban pada penyetoran uang penjualan ke 
kantorCabang area Surakarta adalah pihak yang ikut terlibat dalam 
penyetoran uang penjualan. Pihak yang bertanggung jawab mengenai 
uang penjualan yaitu Kepala Cabang bertugas sebagai menyetorkan 
uang sedangkan Kasir bertugas sebagai pengambilan modal. 
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6.  Lingkungan Pengendalian dalam Praktik dan Kebijakan tentang 
Sumber Daya Manusia pada Waroeng Spesial Sambal Area 
Surakarta 
Pengendalian Praktik dan kebijakan pada sumber daya manusia 
dilakukan dari pelatihan, penilaian, penggajian, dan promosi. Jadi awal 
masuk kerja di Waroeng Spesial Sambal, SDM memberikan pelatihan 
terhadap karyawan-karyawan baru untuk dilatih, dan setelah itu dilihat 
kinerjanya, jika baik maka baru dilihat untuk dipromosikan untuk naik 
jabatan, setelah di promosikan dari segi gaji akan berpengaruh. Hal ini 
memiliki pengaruh penting terhadap kemampuan meminimumkan 
pengawasan intern. 
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4.3 PEMBAHASAN 
1. Sistem Penerimaan Kas Masuk pada Waroeng Spesial Sambal Area 
Surakarta  
Sistem Penerimaan Kas Masuk pada Waroeng Spesial Sambal Area 
Surakarta dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai yaitu melakukan 
beberapa prosedur yaitu konsumen datang kemudian bagian pelayan menyambut 
konsumen untuk diberikan nota pesanan.Setelah nota dipesan oleh konsumen 
maka bagian pelayan membacakan ulang pesanannya lalu nota tersebut diberikan 
pada bagian produksi untuk diproses. 
Setelah selesai diproses menu tersebut sudah lengkap disajikan sesuai dengan 
pesan DAFTAR GAMBAR 
 
GAMBAR 4.1 STRUKTUR ORGANISASI WAROENG  ................................31 
GAMBAR 4.2 STRUKTUR ORGANISASI KANTOR  ....................................32 
GAMBAR 4.3 FLOW CHART  ..........................................................................42 
an konsumen maka nota tersebut diberikan pada bagian kasir untuk di total 
jumlah pesananya. Setelah itu kasir melayani transaksi pembayaran pada 
konsumen dengan nota pesanan tersebut disimpan oleh kasir lalu konsumen diberi 
nota penjualan. 
Untuk menghindari adanya saling menyalahkan satu sama lain jika ada 
kesalahan dalam pengahantaran menu atau salah meja seharusnya dibuat nota 
rangkap agar lebih efektif lagi dalam aktifitas jalannya pengantaran menu pada 
pelayan dan agar dibagian produksi juga mempunyai bukti bahwa dalam proses 
pembuatan menu bagian produksi juga harus mempunyai catatan bahwa produksi 
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sudah membuat menu sesuai dengan nota pesanan. Jadi nota penjualan tidak 
hanya satu saja untuk dibagian kasir. 
 
2. Sistem Penerapan Pengendalian Intern Kas Masuk pada Waroeng 
Spesial Sambal Area Surakarta 
Pengendalian-pengendalian dalam transaksi penerimaan kas pada Waroeng 
Spesial Sambal Area Surakarta dapat dilihat dari mekanisme penerimaan kas 
dalam penyetoran uang yang ada di Waroeng Spesial Sambal setiap harinya selalu 
disetorkan pada Bank.Dan ada dokumentasi pengesahan otorisasi yang berkaitan 
dengan transaksi tersebut misalnya bukti setor Bank. 
Dokumen-dokumen yang digunakan pada Waroeng Spesial Sambal dalam 
Pengendalian Intern cukup baik hal ini dilihat dari nomor cetak urut yang ada 
pada Bukti Penerimaan Kas Masuk dan nota pesanan.Serta ada otorisasi bagian 
dokumen yang bertanggung jawab dalam dokumen tersebut. 
Penetapan pertanggungjawaban dalam penerimaan kas masuk segala 
sesuatunya yang berkaitan dengan penerimaan di Waroeng Spesial sudah 
diterapkan dengan baik untuk menghindari adanya kecurangan dan antar saling 
menuduh.Fungsi akuntansi bertanggung jawab untuk mencatat setiap transaksi 
dalam penerimanan maupun pengeluaran kas.Setelah itu melakukan verivikasi 
untuk menjamin keandalan, catatan laporan keuangan Waroeng Spesial Sambal. 
Tujuan pengendalian intern antaralain menjamin ditaatinya kebijakan 
perusahaan, melindungi harta, menjamin ketelitian serta dapat dipercayainya data  
akuntansi di Waroeng Spesial Sambal Area Surakarta. Hal ini dapat dilihat dari 
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aktivitas pengendalian di perusahaan dalam penetapan tanggung jawab dalam 
penerimaan kas masuk, pemisahan tugas, prosedur dokumentasi, verivikasi 
internal dan pengendalian sumber daya manusia. 
Dalam Pembagian Tugas seharusnya diberikan tanggung jawab pada 
bagian masing-masing jadi tidak merangkap tugas bagian yang lain. Agar tidak 
terjadi hal kecurangan semisal dalam memanipulasi data.Dan agar tidak dapt 
terjadi hal kesekongkolan dalam melakukan hal kecurangan. 
Pada Waroeng Spesial Sambal dalam pemisahan tugas khususnya pada 
bagian keuangan masih belum berjalan dengan efektif karena masih melakukan 
perangkapan tugas. Hal ini memudahkan dalam karyawan untuk membuat hal 
kecurangan karena bisa membackup pekerjaan bagian lain. 
Menurut Krismiaji (2015) pemisahan tugas dilakukan seorang karyawan 
tidak boleh berada dalam posisi yang memudahkan untuk melakukan kecurangan 
atau kesalahan yang tidak sengaja. Pemisahan tugas akuntansi diantaranya 
otorisasi, pencatatan dan penyimpanan. Jika diantara dua fungsi tersebut 
dilaksanakan oleh satu orang, maka akan muncul masalah. Jika tugas pemisahan 
berjalan dengan baik maka sulit bagi karyawan untuk melakukan kecurangan. 
Menurut (Nainggolan, 2014) prosedur penerimaan kas dari penjualan tunai 
yaitu diantaranya over the counter sales adalah sistem penjualan yang pembeli 
datang keperusahaan, melakukan pembayaran harga barang ke kasa lalu menerima 
barang yang dibeli. Tetapi pada Perusahaan Waroeng Spesial Sambal sistem 
penjualannya adalah transaksi pembayaran diakhir dengan pembeli datang ke 
Waroeng Spesial Sambal, pesan menu, mendapatkan pesananan, setelah itu 
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melakukan transaksi pembayaran.Sehingga memungkinkan terjadi pelanggan 
selesai makan tidak membayar. 
Dengan adanya pengendalian maka dalam perusahaan dibuatlah sistem 
yang mana sistem itu terdiri atas manusia, mesin, atau alat dan prosedur serta 
konsep-konsep yang terbentuk guna mencapai tujuan bersama (Nainggolan, 
2014). Pada Waroeng Spesial Sambal pengendalian intern kas masuk maupun 
pengendalian peraturan kebijakan semuanya dikendalikan pada Kantor Pusat 
Spesial Sambal Yogyakarta. 
Karyawan yang mampu melaksankan tugas adalah sumber daya manusia 
sekaligus pelaku sistem itu sendiri, untuk melaksanakan sistem pengendalian 
intern dibutuhkan karyawan yang dapat dipercaya dan memiliki kemampuan yang 
tinggi dalam melaksankan tugasnya masing-masing.Tanpa adanya karyawan yang 
jujur sebaik apapun sistem tetap saja terjadi kolusi atau persekongkolan dengan 
mengambil kesempatan yang ada.(Nuada, 2013). 
Menurut Caesar et al., (2015) Struktur Organisasi adalah  penunjuk 
pembagian tugas dan batas tanggungjawab dari masing-masing bagian dan 
manfaat dari struktur organisasi. Struktur organisasi dibuat supaya ada ketegasan 
dan batas tanggungjawab dalam melaksanakan tugasnya masing-masing dengan 
sebaik-baiknya. 
3. Triangulasi Sumber Data 
Triangulasi Penerimaan Kas Waroeng Spesial Sambal Area 
Surakarta 
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a. Fungsi yang terkait dalam Sistem Penerimaan Kas Penjualan Tunai 
Fungsi yang terkait dalam Sistem Penerimaan kas dari Penjualan 
Tunai meliputi: fungsi penjualan, fungsi kas, fungsi gudang, fungsi 
pengiriman, dan fungsi akuntansi Nainggolan (2014). Sedangkan fungsi-
fungsi yang dilakukan dalam penerapannya yaitu fungsi penjualan tunai 
yang setiap harinya melakukan pendistribusian barang untuk diberikan ke 
waroeng-waroeng. 
Fungsi kas untuk menerima pendapatan atau pun pengeluaran kas, 
fungsi gudang dan fungsi pengiriman hingga fungsi akuntansi digunakan 
untuk menyimpan, mengirimkan hingga pada pembuatan laporan dalam 
fungsi yang terkait. Fungsi yang terkait dalam penerapan di Waroeng 
Spesial Sambal dari penjualan, kas, gudang, pengiriman hingga pada 
pelaporan keuangan yaitu sudah sesuai.Sehingga dalam pencatatan 
penerimaan kas masuk sudah lengkap sehingga mempermudah dalam 
kegiatan penerimaan kas masuk. 
b. Dokumen dan catatan yang digunakan 
Dokumen dan catatan yang digunakan dalam aktivitas 
pengendalian penerimaan kas penjualan tunai meliputi: Nota penjualan 
yang bernomor urut tercetak, dan penjumlahan data atau (control total) 
lalu dibandingkan, dibuatjurnal umum dan jurnal transaksi Krismiaji 
(2015). Sedangkan dokumen yang digunakan pada Waroeng Spesial 
Sambal yaitu Dokumen dan catatan yang digunakan dalam pengendalian 
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penerimaan kas penjualan tunai di Waroeng Spesial Sambal Area 
Surakarta yaitu nota yang berurutkan nomer seri nota. 
Pada saat rekapan penjualan total kontrol dibandingkan setiap hari, 
disesuaikan dengan penjualan yang terjual, dibuat jurnal umum dan jurnal 
transaksi setiap hari. Dan ada penanggung jawabnya dalam dokumen yang 
bersangkutan.Pada Waroeng Spesial Sambal untuk dokumen yang 
digunakan sudah cukup lengkap sesuai dengan pengendalian internalnya 
mulai dari nota pesanan yang bercetak nomor urut hingga penanggung 
jawab pada dokumen yang bersangkutan. 
c. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Penjualan Tunai 
Prosedur penerimaan kas dari over the counter sales.Over the 
counter sale adalah sistem penjualan yang pembeli datang ke perusahaan, 
melakukan pemilihan barang,melakukan pembayaran harga barang ke kasa 
dan menerima barang yang dibeli. Sedangkan Prosedur Penerimaan  
kasWaroeng Spesial Samba Area Surakarta yaitu konsumen datang pesan 
menu lalu makan ditempat setelah selesai  makan konsumen melakukan 
transaksi pembayaran. 
Pada Waroeng Spesial Sambal Area Surakarta dalam prosedur  
penjualan tunai yang terkait dengan sistem penerimaan kas masuk belum 
sepenuhnya berjalan dengan efektif dari proses transaksi pembayaran yang 
dilakukan pada Waroeng Spesial Sambal Area Surakarta. Sehingga dalam 
penerimaan kas masuknya dapat mengalami pengaruh laporan laba rugi 
pada Waroeng Spesial Sambal Area Surakarta. 
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d. Triangulasi yang dilakukan oleh peneliti 
 Triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data yang 
berdasarkan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada saat 
dilapangan atau wawancara dari waroeng satu sampai dengan waroeng 
enam peneliti  memberikan pertanyaan dengan koordinator kasir, dengan 
pertanyaan yang sama, setelah itu jawaban tersebut dikumpulkan 
kemudian dibandingkan ternyata jawaban dari semua waroeng sama.  
 Peneliti selanjutnya mewawancarai diKantor Cabang area 
Surakarta dan peneliti memberikan pertanyaan kepada bagian Kasi 
Keuangan dan dibagian Cash Bank dengan beberapa pertanyaan yang 
menyangkut dengan peraturan apa saja yang seharusnya kasir lakukan 
dengan benar. Setelah peneliti melakukan wawancara baik dengan di 
Waroeng Spesial Sambal area Surakarta maupun dengan di Kantor Cabang 
area Surakarta peneliti mengumpulkan jawaban dari semua yang 
diwawancarai untuk mengkrosceknya dan mencocokannya. 
 Setelah dikroscek dan dicocokan hasil dari data yang dikumpulkan  
jawaban dari Waroeng Spesial Sambal area Surakarta sudah sesuai dengan 
menjalankan  peraturan yang diperintahkan oleh Kantor Cabang area 
Surakarta. Hanya saja peneliti menemukan beberapa prosedur yang belum 
sepenuhnya dilakukan menurut Sistem Informasi Akuntansi. 
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4. Tabel 1. Penerapan Pengendalian Intern Penerimaan Kas Waroeng Spesial 
Sambal area Surakarta 
 
No Pedoman Secara Normatif Penerapan 
Skala 
Persentase 
Penerapan 
1 Setiap penerimaan kas harus segera dicatat Diterapakan 10% 
2 Penerimaan kas harus disetorkan setiap hari Diterapakan 10% 
3 
Penetapan wewenang dan tanggung jawab dalam 
uraian tugas Diterapakan 10% 
4 
Pemantauan kinerja dari audit internal atau 
pengawasan internal dari perusahaan Diterapakan 10% 
5 
Menetapkan pemisahan tugas dalam pembagian 
tugas masing-masing 
Belum 
diterapakan  - 
6 Nota penjualan bernomor urut cetak  Diterapakan 10% 
7 
Penjumalahan data (Control Data) dilakukan 
setiap shift Diterapakan 10% 
8 
Adanya sistem transaksi penjualan tunai dalam 
pembayaran diawal 
Belum 
diterapakan  - 
9 
Adanaya otorisasi dalam kegiatan transaksi atau 
program kerja  Diterapakan 10% 
10 
Penjagaan yang memadai terhadap aktiva dan 
catatan Diterapakan 10% 
  Jumlah Total    80% 
 
Sumber diambil dari kriteria yang dilakukan oleh : (Nuada, 2013). 
 
Memperhatikan table 1.diatas secara normatif pedoman pengendalian intern 
penerimaan kas ada 10 item tersebut 8 item telah diterapkan yang artinya 80% 
telah diterapkan. Dua item atau 20% yaitu item nomor 5 (menetapkan pemisahan 
tugas dalam pembagian tugas masing-masing) dan nomor 8 (dilakukannya adanya 
sistem transaksi penjualan tunai dalam pembayaran diawal) 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 KESIMPULAN 
Pada Waroeng Spesial Sambal secara normatif pedoman dalam 
prosedur penerimaan kas dari penjualan tunai baru diterapkan 80%.Hal ini 
terdapat pada prosedur dengan sistem pembayaran diakhir dengan pembeli 
datang ke Waroeng Spesial Sambal, pesan menu, mendapatkan pesanan, 
setelah itu baru melakukan transaksi pembayaran. 
Terkait dengan pengendalian intern Sistem Penerimaan Kas Masuk di 
Waroeng Spesial Sambal dalam catatan dokumen dan fungsi yang terkait 
dari penjualan tunai dan aktivitas pengendaliannya sudah berjalan sesuai 
dengan sistem informasi akuntansi.Tetapi terdapat kelemahannya yaitu 
perangkapan tugas yang masih membackup pekerjaan bagian lain 
khususnya dibagian keuangan. 
5.2 KETERBATASAN PENELITIAN 
1. Pada penelitian ini peneliti tidak diperlihatkan mengenai proses 
penginputan data awal secara rinci, tidak bisa diperlihatkan untuk 
laporan keuangannya, tidak bisa juga untuk menyebutkan rinci detail 
dalam omset penjualan Waroeng Spesial Sambal Area Surakarta 
dikarenakan privasi perusahann untuk tidak didokumentasikan 
secara umum. 
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2. Peneliti hanya mendapatkan dokumentasi bukti kas masuk dan bukti 
rekap penjualan Waroeng Spesial Sambal Area Surakarta 
5.3 SARAN 
1. Seharusnya pada Waroeng Spesial Sambal Area Surakarta perlu 
adanya perputaran jabatan sehingga apabila ada karyawan pada salah 
satu fungsi melakukan penyelewengan maka akan diketahui oleh 
karyawan yang menggantikan fungsi tersebut. 
2. Seharusnya dalam sistem pembayaran di Waroeng Spesial Sambal 
area Surakarta dalam dokumentasinya terkait dengan nota pesanan 
seharusnya dibuat nota rangkap agar mempermudah dalam proses 
pembuatan menu. Jadi pada bagian produksi seharusnya juga 
mempunyai nota pesanan rangkap agar ada bukti bahwa nota 
pesanan yang diproses sudah di buat dengan sesuai yang di pesan 
oleh konsumen.  
3. Untuk mengurangi terjadinya hal kecurangan maka seharusnya 
dilakukan fungsi pemisahan tugas dengan tidak melakukan 
perangkapan tugas pada bagian lain.  
4. Seharusnya dalam prosedur penjualan tunai pada transaksi 
pembayaran dilakukan pembayaran di awal. Sehingga mengurangi 
adanya konsumen tidak membayar. 
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WAWANCARA PADA WAROENG SPESIAL SAMBAL AREA SURAKRTA 
PEDOMAN WAWANCARA 1 
Teknik pengumpulan 
data 
: Wawancara 
Kegiatan : Mencari Informasi tentang bagaimana 
mekanisme kerja kasir di Waroeng Spesial 
Sambal  
Lokasi  : Waroeng Spesial Sambal (Jl .Hasanudin No 53 
Laweyan, Surakarta) 
Sumber Data : Primer  
Peneliti : Ipah Syarifah 
Informan : Joko ( Koordinator Kasir) 
 
Pertanyaan Tahap 1: 
1. Bagaimana kasir dalam memulai awal bekerja? 
2. Bagaimana cara kerja kasir yang benar agar dapat mudah dalam 
menghitung uang penjualan dengan aman, dan agar tidak saling menuduh 
dalam hal kecurangan? 
3. Dokumen apa saja yang digunakan dalam rekapan penjualan? 
4. Hal apa saja atau kesalahan apa saja yang dapat mengurangi penerimaan 
kas masuk?  
5. Siapa saja yang terlibat saat serah terima modal dan pendapatan 
penjualan? 
6. Bagaimana mekanisme dalam penjualan dari mulai order sampai 
pembayaran? 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 2 
Teknik pengumpulan 
data 
: Wawancara 
Kegiatan : Mencari Informasi tentang bagaimana 
mekanisme kerja kasir di Waroeng Spesial 
Sambal  
Lokasi  : Waroeng Spesial Sambal (Jl .Hasanudin No 53 
Laweyan, Surakarta) 
Sumber Data : Primer  
Peneliti : Ipah Syarifah 
Informan : Mona ( Koordinator Kasir) 
 
Pertanyaan Tahap 2: 
1. Bagaimana kasir dalam memulai awal bekerja? 
2. Bagaimana cara kerja kasir yang benar agar dapat mudah dalam 
menghitung uang penjualan dengan aman, dan agar tidak saling menuduh 
dalam hal kecurangan? 
3. Dokumen apa saja yang digunakan dalam rekapan penjualan? 
4. Hal apa saja atau kesalahan apa saja yang dapat mengurangi penerimaan 
kas masuk?  
5. Siapa saja yang terlibat saat serah terima modal dan pendapatan 
penjualan? 
6. Bagaimana mekanisme dalam penjualan dari mulai order sampai 
pembayaran? 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 3 
Teknik pengumpulan data : Wawancara 
Kegiatan : Mencari informasi tentang bagaimana 
mekanisme kerja kasir di Waroeng Spesial 
Sambal  
Lokasi  : Waroeng Spesial Sambal Kerten, Jl Blimbing No 
5 (Belakang RS. Panti Waluyo) Surakarta 
Sumber Data : Primer  
Peneliti : Ipah Syarifah 
Informan : Rini ( Koordinator Kasir) 
 
Pertanyaan Tahap 3: 
1. Bagaimana kasir dalam memulai awal bekerja? 
2. Bagaimana cara kerja kasir yang benar agar dapat mudah dalam 
menghitung uang penjualan dengan aman, dan agar tidak saling menuduh 
dalam hal kecurangan? 
3. Dokumen apa saja yang digunakan dalam rekapan penjualan? 
4. Hal apa saja atau kesalahan apa saja yang dapat mengurangi penerimaan 
kas masuk?  
5. Siapa saja yang terlibat saat serah terima modal dan pendapatan 
penjualan? 
6. Bagaimana mekanisme dalam penjualan dari mulai order sampai 
pembayaran? 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 4 
Teknik pengumpulan data : Wawancara 
Kegiatan : Mencari informasi tentang bagaimana 
mekanisme kerja kasir di Waroeng Spesial 
Sambal  
Lokasi  : Waroeng Gonilan Jl. Melon Raya RT 03/RW 
07 (Belakang EduParck UMS) Surakarta 
Sumber Data : Primer  
Peneliti : Ipah Syarifah 
Informan : Rima ( Koordinator Kasir) 
 
Pertanyaan Tahap 4: 
1. Bagaimana kasir dalam memulai awal bekerja? 
2. Bagaimana cara kerja kasir yang benar agar dapat mudah dalam 
menghitung uang penjualan dengan aman, dan agar tidak saling menuduh 
dalam hal kecurangan? 
3. Dokumen apa saja yang digunakan dalam rekapan penjualan? 
4. Hal apa saja atau kesalahan apa saja yang dapat mengurangi penerimaan 
kas masuk?  
5. Siapa saja yang terlibat saat serah terima modal dan pendapatan 
penjualan? 
6. Bagaimana mekanisme dalam penjualan dari mulai order sampai 
pembayaran? 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 5 
Teknik pengumpulan data : Wawancara 
Kegiatan : Mencari informasi tentang bagaimana 
mekanisme kerja kasir di Waroeng Spesial 
Sambal  
Lokasi  : Waroeng Solo Baru 
Sumber Data : Primer  
Peneliti : Ipah Syarifah 
Informan : Kusni ( Koordinator Kasir) 
 
Pertanyaan Tahap 5: 
1. Bagaimana kasir dalam memulai awal bekerja? 
2. Bagaimana cara kerja kasir yang benar agar dapat mudah dalam 
menghitung uang penjualan dengan aman, dan agar tidak saling menuduh 
dalam hal kecurangan? 
3. Dokumen apa saja yang digunakan dalam rekapan penjualan? 
4. Hal apa saja atau kesalahan apa saja yang dapat mengurangi penerimaan 
kas masuk?  
5. Siapa saja yang terlibat saat serah terima modal dan pendapatan 
penjualan? 
6. Bagaimana mekanisme dalam penjualan dari mulai order sampai 
pembayaran? 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 6 
Teknik pengumpulan data : Wawancara 
Kegiatan : Mencari informasi tentang bagaimana 
mekanisme kerja kasir di Waroeng Spesial 
Sambal  
Lokasi  : Waroeng Spesial Sambal Jurug Jl. Ir. Sutami 
13A (Selatan SPBU Sekarpace) Kentingan 
Jebres, Surakarta 
Sumber Data : Primer  
Peneliti : Ipah Syarifah 
Informan : Yetti ( Koordinator Kasir) 
 
Pertanyaan Tahap 6: 
1. Bagaimana kasir dalam memulai awal bekerja? 
2. Bagaimana cara kerja kasir yang benar agar dapat mudah dalam 
menghitung uang penjualan dengan aman, dan agar tidak saling menuduh 
dalam hal kecurangan? 
3. Dokumen apa saja yang digunakan dalam rekapan penjualan? 
4. Hal apa saja atau kesalahan apa saja yang dapat mengurangi penerimaan 
kas masuk?  
5. Siapa saja yang terlibat saat serah terima modal dan pendapatan 
penjualan? 
6. Bagaimana mekanisme dalam penjualan dari mulai order sampai 
pembayaran? 
 
 
 
 
 
WAWANCARA PADA KANTOR AREA MANAJEMEN AREA SURAKRTA 
 
PEDOMAN WAWANCARA 7 
Teknik pengumpulan data : Wawancara 
Hari, Tanggal : Senin, 22 Mei 2017 
   
   
Waktu : 14.00 
Kegiatan : Mencari informasi tentang bagaimana 
mekanisme kerja kasir di Waroeng Spesial 
Sambal  
Lokasi  : Jl. Gajahan, Perumahan Permata 2 No. 1 
Rt.01 Rw.02 Ginung Gajahan Colomadu 
Karanganyar 
Sumber Data : Primer  
Peneliti : Ipah Syarifah 
Informan : Titin ( Kasi keuangan) 
 
Pertanyaan Tahap 7: 
 
1. Bagaimana di waroeng bisa terjadi loss bill, apakah ada cara sistem agar tidak 
terjadi loss bill? 
2. Apakah Loss Bill dan selisih uang dapat menurunkan laba penjualan dalam 
perusahaan, apakah sangat mempengaruhi kas masuk? 
3. Apakah ada cara penerapan pengendalian internal dalam melindungi kas 
masuk agar tidak terjadi bentuk penyelewengan atau kesalahan yang dapat 
merugikan perusahaan? 
4. Bagaimana cara kerja kasir yang benar agar dapat mudah dalam menghitung 
uang penjualan dengan aman, dan agar tidak saling menuduh dalam hal 
kecurangan? 
5. Bagaimana aktivitas pengendalian perusahaan dalam memberikan aturan atau 
kebijakan untuk tujuan pengendalian manajemen untuk dapat dicapai? dan 
bagaimana pengelompokan aktivitas pengendalian di perusahaan dalam 
otorisasinya, pemisahan tugas, perancangan dan penggunaan dokumen, 
catatan dan penjagaan yang memadai terhadap aktiva? 
6. Apakah ada praktik dan kebijakan tentang SDM yang berkaitan dengan 
pelatihan, penilaian, penggajian dan promosi memiliki pengaruh penting 
terhadap kemampuan organisasi meminimumkan resiko pengawasan intern? 
7. Bagaimana pemantauan kinerja karyawan manajemen dan Waroeng Spesial 
Sambal dalam hal pengawasan terhadap pelatihan, asistensi karyawan dan 
koreksi kesalahan? 
8. Bagaiamana pemantauan kinerja karyawan terhadap aktivitas internal audit 
pada pelaporan pertanggung jawaban mengenai anggaran, laporan kinerja, dan 
prosedurnya pada Waroeng Spesial Sambal Area Surakarta? 
9. Bagaimana prosedur penerimaan kas dari sistem akuntansi penerimaan kas 
dalam penjualan tunai? 
10. Fungsi apa saja yang terkait dalam sistem penerimaan kas dari penjualan 
tunai? 
 
PEDOMAN WAWANCARA 8 
Teknik pengumpulan data : Wawancara 
Hari, Tanggal : Senin, 22 Mei 2017 
Waktu : 15.00 
Kegiatan : Mencari informasi tentang bagaimana 
mekanisme kerja kasir di Waroeng Spesial 
Sambal  
Lokasi  : Jl. Gajahan, Perumahan Permata 2 No. 1 
Rt.01 Rw.02 Ginung Gajahan Colomadu 
Karanganyar 
Sumber Data : Primer  
Peneliti : Ipah Syarifah 
Informan : Anggit ( Cash Bank) 
 
Pertanyaan Tahap 8: 
 
1. Bagaimana cara menyetorkan uang penjualan dan uang pajak ke Bank? 
2. Dokumen apa saja yang perlu dicatat dalam penjualan tunai hingga 
penyetorannya ke Bank? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 1 
Teknik pengumpulan data : Wawancara 
Hari, tanggal : Jumat, 13 Januari 2017 
Waktu : 10.00 WIB 
Kegiatan : Mencari informasi tentang bagaimana 
mekanisme kerja kasir di Waroeng Spesial 
Sambal 
Lokasi  : Waroeng Spesial Sambal Manahan Barat (Jl 
.Hasanudin No 53 Laweyan, Surakarta) 
Sumber Data  : Primer 
Peneliti : Ipah Sayarifah 
Informan : Joko (Koordinator Kasir) 
 
Deskripsi Wawancara 
Peneliti : Bagaimana kasir dalam memulai awal bekerja? 
Informan : Ohya, untuk kasir memulai bekerja, kasir yang shift pagi 
mengambil modal di kantor manajemen. Kalau waroeng 
sini kan  kasirnya empat mbak, jadi setiap satu shift  ada 
dua kasir, jadi kasir pertama ambil modal dikantor ,kasir 
yang satunya lagi di waroeng untuk menata meja kasir 
(prepare). Setelah pengambilan modal dikantor uang di 
hitung kembali untuk mengecek apakah uangnya sudah 
pas atau belum. 
Peneliti : Uang modal itu uang apa ya? Apakah yang diambil 
hanya uang modal saja? 
Informan : Uang modal itu untuk kembalian uang konsumen ketika 
konsumen membayar. Jadi pengambilan modal dikantor 
itu untuk penukaran uang receh. Pada saat pengambilan 
modal kasir tidak hanya mengambil modal saja tetapi 
ada uang operasional juga.  
Informan :  Uang oprasional itu uang apa ya ? 
Peneliti : Uang Operasional itu uang untuk pengeluaran-
pengeluaran yang biayanya bernilai kecil. Kaya 
misalnya beli air mineral, beli krupuk, beli batu jam 
waroeng dll.  Uang operasinolanya sini kan dibatasi 
mbak, jika pengeluaran-pengeluaran operasionalnya 
melebihi batas (Over Budget) nanti bisa diambilkan 
uang modal dulu nanti pada saat pengambilan modal 
besoknya minta diganti. 
Peneliti : Bagaimana cara kerja kasir yang benar  dalam 
menghitung uang penjualan dengan aman, dan agar 
tidak saling menuduh dalam hal kecurangan? 
Informan : Agar kasir tidak saling menuduh itu misalnya pada saat 
kasir istirahat, kasir minta ganti untuk menggantikannya 
pada saat itu kan pergantian serah terima kasir. Jadi 
Sebelum istirahat kasir menghitung uang penjualan 
dengan kasir yang akan menggantikannya agar tidak 
terjadi saling menuduh missal jika ada uang mines atau 
lebih. Dan pada saat rekapan pergantian shift kasir kan 
menghitung uang penjualannya itu direkap, untuk 
merekapnya kasir tidak hanya sendiri tetapi didepan 
manajemen waroeng yaitu kepala cabang waroeng, 
setelah selesai direkap uang penjualan dicek ulang oleh 
kepala cabangnya.  
Peneliti : Setelah direkap lalu uangnya gimana pak? 
Disetorkan langsung ke bank atau gimana ? 
Informan : Setelah uang direkap , lalu kepala cabang 
menyetorkan uang penjualan ke kantor , disimpan di 
brankas. Sampai kantor hanya mencatat total 
penjualannya dan pajaknya berapa dan menulis 
catatan tukeran uang modal agar besok paginya kasir 
mengambil modal mudah untuk meminta tukeran 
uangnya dikantor. 
Peneliti : Dokumen apa saja yang digunakan dalam rekapan 
penjualan? 
Informan : Untuk dokumen rekapan yang digunakan ada Slip 
penjualan (rincian uang penjualan), slip pajak, slip 
rincian modal, berita acara jika ada selisih uang. Slip 
stok lauk. 
Peneliti : Untuk pergantian shift nya itu sendiri dijam berapa 
ya? 
Informan  Pergantian shift dilakukan  jam 16.00, pemyimpanan 
transaksi penjualan dilakukan dengan cara 
mentransfer data penjualan yang dimesin register 
dengan laptop. 
Peneliti :  Kalau untuk yang di waroeng pernahkah terjadi 
kesalahan dalam bertransaksi sehingga dapat 
mengurangi pendapatan kas masuk? 
Informan : Iya tentunya mbak , pasti pernah ada kalau 
kesalahan. Misalnya kasir pada saat transaksi kasir 
kemnugkinan salah dalam memberikan kembalian 
sehingga uang terkadang terjadi selisih lebih ataupun 
kurang. Dan kasir pun disini dituntut kejujurannya 
jikalau ada terjadi uang yg selisih kasir harus 
membuat berita acara menjelaskan kronologi 
kejadiannya. Karena jika ada uang yang selisih kasir 
tidak boleh mengganti. Dalam masalah ini kesalahan 
tidak hanya disebabkan oleh kasir saja, kurangnya 
komunikasi kasir  
  dengan staf pelayannya sehingga menimbulkan 
masalah menu tambahan tidak terbayar, semisal ada 
tambahan air mineral,  nota tambahannya masih 
dibawa dengan staf pelayan kasir tidak tahu padahal 
meja tersebut sudah terbayar ya sudah jadi loss input 
nota tambahan. Jadi pelayan dan kasir harus 
membuat berita acara. Dan ada juga yang tamu 
memang tidak jujur sengaja tidak membayar menu 
makanannya dengan memanfaatkan kondisi waroeng 
yang sering ramai. 
Peneliti : Bagaimana bisa terjadi konsumen tidak membayar ? 
apakah ada sistem pengontrolonnya agar tidak terjadi 
losbil? 
Informan  Konsumen mungkin memanafaatkan kondisi 
waroeng yang ramai, jadi konsumen tersebut sengaja 
ada niatan tidak baik. Dalam hal ini yang lebih 
berhati-hati lagi memang seharusnya adalah 
karyawannya yang harus mengontrol, tetapi biasanya 
dalam pengontrolan meja ada di kasir dikarenakan 
kasir yang memegang nota yang sudah terbayar dan 
belum terbayar. Cara pengecekan dari kasir yaitu 
dengan melihat nomer seri yang tertera dinota, 
setelah selesai membayar, nota diurutkan 
berdasarkan nomer seri, jika ada nomer seri yang 
tidak terurut, maka nomer seri yang tidak ada itu 
akan ditandai kasir dan dicari nomer serinya itu ada 
dimeja berapa, setelah itu kasir langsung cek meja 
apakah dimeja tersebut masih ada orangnya atau 
tidak, jika memang konsumen tersebut lama tidak 
membayar biasanya kasir meminta bantuan pada 
pelayan untuk mengawasi meja tersebut. Itu untuk 
pengecekan dari kasir, jika pengecekan dari pelayan 
yaitu jika meja tersebut sudah membayar biasanya 
pelayan bertanya dulu dengan kasir apakah dimeja 
tersebut sudah membayar atau belum, tetapi mungkin 
hal seperti ini sangat sulit dijalani mungkin bisa 
dilakukan tetapi tidak bisa penuh, dikarenakan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kondisi waroeng ramai pelayan lebih mengutamakan 
pelayanan konsumen. 
Peneliti : Bagaimana mekanisme dalam penjualan dari mulai 
order sampai pembayaran? 
Informan : Pertama konsumen datang langsung disambut oleh 
pelayan kami, nota kami berikan kepada konsumen 
lalu konsumen setelah memesan biasanya memanggil 
pelayan untuk cek list nota setelah itu nota dibawa 
oleh pelayan ke dapur untuk diproses. Setelah menu 
lengkap disajikan nota tersebut dibawa oleh pelayan 
ke kasir untuk di input. Setelah  konsumen selesai 
makan , konsumen langsung ke kasir untuk 
membayar. 
Peneliti : Siapa saja yang terlibat saat serah terima modal dan 
pendapatan penjualan? 
Informan : Yang terlibat pada saat serah terima modal ya kasir, 
kepala cabang dan bagian keuangannya mbak, karena 
kasir pada saat pengambilan uang modal kasir 
sekaligus menyetorkan uang penjualan kemarin atau 
serah terima dilakukan pada bagian keuangan, 
sedangkan Kepala Cabang bertugas menyetorkan 
uang penjualan.  
FIELD NOTE 2 
Teknik pengumpulan data : Wawancara 
Hari, tanggal : Jumat, 13 Januari 2017 
Waktu : 13.00 WIB 
Kegiatan : Mencari informasi tentang bagaimana 
mekanisme kerja kasir di Waroeng Spesial 
Sambal 
Lokasi  : Waroeng Spesial Sambal Manahan Timur 
(Jl .Hasanudin No 53 Laweyan, Surakarta) 
Sumber Data  : Primer 
Peneliti : Ipah Sayarifah 
Informan : Mona (Koordinator Kasir) 
 
Deskripsi Wawancara 
Peneliti : Bagaimana kasir dalam memulai bekerja? 
Informan : Yaa begini mbak, kasir memulai bekerja pertama 
mengambil modal dikantor, untuk tukeran uang. 
Setelah pengambilan modal kasir kembali ke waroeng  
untuk prepare diwaroeng dan menghitung ulang uang 
modal tukeran yang dikantor tadi. 
Peneliti : Kasir waroeng Manahan sini berapa ya? Lalu yang 
diambil dikantor itu apakah hanya uang modal saja ? 
Informan : Kasir sini ada 3 mbak , buat dibagi shift1, shift2, dan 
middle, jika nanti ada yang libur salah satunya 
dilongshiftkan. Pengambilan uang modal dikantor 
tidak hanya uang modal saja tetapi ada uang 
operasional mbak itu uang untuk pengeluaran-
pengeluaran kecil diwaroeng seperti beli areng, beli air 
mineral, kerupuk, es batu dll. 
Peneliti : Untuk jam Shiftnya jam berapa aja ya ? kalau uang 
operasional sini itu ada budget tertentu tidak? Lalu 
bagaimana kalau pengeluarannya diatas budget uang 
operasional? 
Informan : Setiap perbagian itu beda-beda mbak, kalau yang kasir 
shift1 jam 09.00-17.00, shift Midle jam 13.00-21.00, 
shift2 jam 15.00-17.00. iya uang operasionalnya ada 
budgetnya mba nanti jika ada pengeluaran lebih dari 
yang dibudgetkan atau Over Budget uangnya kan 
mines, itu nanti kan ada uang modal jadi nanti bisa 
ambil uang modal dulu, jadi besoknya pas 
pengambilan uang modal dikantor kasir melaporkan 
laporan uang operasionalnya untuk minta ganti. 
Peneliti : Bagaimana cara kerja kasir yang benar  dalam 
menghitung uang penjualan dengan aman, dan agar 
tidak saling menuduh dalam hal kecurangan? 
Informan : Kasir seharusnya dengan hati-hati dan teliti dalam 
bertransaksi misalnya dalam memberikan kembalian 
uang, jadi biasanya sebelum uang diberikan ke 
konsumen itu kasir menghitung ulang uang 
kembaliannya. Lalu untuk menghindari saling 
menuduh biasanya jika pergantian kasir untuk istirahat 
uang dihitung dulu apakah uangnya pas atau belum 
sebelum digantikan kasir ke-2, nanti takutnya jika 
tidak dicek dulu nanti pada saat setelah istirahat kan 
kembali ke kasir yang pertama tadi terus pas 
diperhitungan akhir ternyata ada uang yang mines 
nanti kan tidak tahu uang minesnya itu karena apa dan 
siapa Pic nya atau penanggung jawabnya. Dan pada 
saat agar tidak menuduh dalam hal kecurangan itu 
pada saat rekapan penjualan, rekapan penjualan itu 
tidak hanya kasir saja tetapi didampingi oleh 
manajemen waroeng yaitu kepala cabangnya untuk 
mengecek hasil uang penjualannya. Jadi biar tidak 
saling menduh ada saksinya. Dan membuat berita 
acara jika ada uang yang selisih. 
Peneliti : Untuk jam rekapannya itu jam berapa ya? Apa yang 
akan dilakukan dalam pergantiaf shift? 
Informan : Rekapan dilakukan dijam 16.00 pada saat pergantian 
shift kasir menyimpan data transaksi dalam penjualan 
shift1 dengan cara mentransver data dari register ke 
laptop. Untuk penyimpanan data penjualan dilakukan 
dua kali untuk setiap pershift. Setelah data disimpan 
diflashdisk laptop flasdisk dibawa ke kantor 
manajemen. Untuk data penjualan di waroeng tadi 
diambil dibagian akuntansi untuk dibuat laporan. 
Peneliti : Setelah direkap lalu uangnya bagaimana ? Disetorkan 
langsung ke bank atau gimana ? 
Informan : Setelah uang direkap selesai, lalu uang disetorkan oleh 
kepala cabang (kacab) dikantor manajemen waroeng. 
Setelah sampai dikantor kepala cabang menyimpan 
uang penjualannya di brankas waroeng Manahan 
timur. Karena setiap waroeng brankasnya sendiri-
sendiri. Lalu kacab menulis dibuku hasil penjualan, 
hasil pajak, dan tukeran uang modal. Sehingga kasir 
besok pada saat pengambilan uang modal untuk 
tukerannya lebih mudah. 
Peneliti : Dokumen apa saja yang digunakan dalam rekapan 
penjualan? 
Informan : Dokumen yang digunakan dalam rekapan penjualan 
yaitu ada slip rincian penjualan, slip rincian modal, 
slip pajak, stok lauk , stok lauk dan stoke es krim dan 
buat berita acara jika ada uang yang selisih. 
Peneliti :  Kalau untuk yang di waroeng pernahkah kasir terjadi 
kesalahan dalam bertransaksi sehingga dapat 
mengurangi pendapatan kas masuk? 
Informan : Dalam kesalahan pasti pernah ada mbak, semisalnya 
saja kasir salah dalam memberikan uang kembalian 
sehingga dapat menyebabkan uang selisih lebih dan 
kurang, terkadang kasir lupa menyeteples nota 
tambahan ke nota utama, terkadang kesalahan tidak 
hanya dari kasir tetapi bisa dari staf pelayannya bisa 
saja pelayan tidak bilang pada kasir jikalau ternyata di 
satu meja itu menggunakan dua nota jadi sehingga 
yang terbayar hanya satu nota saja, pelayan salah 
tempel nota minum pada nota makan, pelayan juga 
salah dalam menuliskan nomer meja pada nota 
tambahan jadi dengan nota utama berbeda. Contohnya 
saja di menu utama meja 29 tetapi dinota tambahan 
tertulis meja 27, ada juga yang memang dari konsumen 
itu ada niatan tidak baik yaitu terkadang makan tidak 
membayar.  
Peneliti : Kok bisa terjadi konsumen tidak membayar ? apakah 
ada sistem pengontrolonnya agar tidak terjadi losbil? 
Informan : Ya mbak, memang dikarenakan dari konsumennya itu 
sendiri yang tidak jujur ada niatan yang tidak baik 
memanfaatkan kondisi yamg ramai. Untuk sistem 
pengontrolan dari meja biasanya dari kasir 
dikarenakan hanya kasir yang memegang nota terbayar 
dan belum terbayar. Cara pengecekannnya yaitu dilihat 
dari nomer seri nota, jika nota itu tidak terurut maka 
dicari yang nomer seri nya belum urut. Lalu kasir dan 
pelayan saling mengawasi dalam pengontrolan ini, 
langsung cek meja nya dan di awasi terus. Untuk 
sistem pengontrolan yang ada dipelayan, biasanya 
pelayan pada saat konsumen meninggalkan tempat 
pelayan bilang ke kasir apakah meja tersebut sudah 
membayar atau belum. Tetapi hal tersebut tidak 
mungkin terus berjalan dikarenakan dengan adanya 
kondisi waroeng yang sedang sangat ramai, dan apa 
lagi jika karyawan ada yang tidak masuk sakit, jadi 
bisa menjadikan kekurangan personil. 
Peneliti : Bagaimana mekanisme dalam penjualan dari mulai 
order sampai pembayaran? 
Informan : Pertama konsumen datang disambut oleh pelayan, lalu 
pelayan memberikan menu kepada konsumen, lalu 
mengantarkan konsumen ke tempat meja yang kosong, 
setelah kosnsumen memesan biasanya konsumen 
memanggil pelayan untuk di cek kembali pesanananya 
dan membacakan ulang pesananannya. Setalah dicek 
menunya pelayan memberikan nota tersebut didapur 
untuk di proses. Setelah menu disajikan lengkap nota 
tersebut dibawa pelayan diantarkan ke kasir untuk 
dihitungkan totalnya berapa dan untuk di input dikasir. 
Setelah konsumen selesai makan baru lah konsumen 
ke kasir untuk membayar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 3 
Teknik pengumpulan data : Wawancara 
Hari, tanggal : Senin, 16 Januari 2017 
Waktu : 10.05  WIB 
Kegiatan : Mencari informasi tentang bagaimana 
mekanisme kerja kasir di Waroeng Spesial 
Sambal 
Lokasi  : Jl. Belimbing No.5 5 Laweyan, Surakarta 
Sumber Data  : Primer 
Peneliti : Ipah Sayarifah 
Informan : Rini (Koordinator Kasir) 
 
Deskripsi Wawancara 
Peneliti : Bagaimana kasir dalam memulai bekerja? 
Informan : Kasir memulai bekerja pertama yaitu datang langsug 
ke kantor manajemen untuk pengambilan modal atau 
tukeran uang receh, setelah pengambilan modal kasir 
langsung ke waroeng untuk prepare bersih-bersih 
tempa kasir, lalu menghitung uang ualng dari tukeran 
receh dikantor tadi sebelum memulai transaksi. 
Peneliti : Apakah yang diambil hanya uang modal saja? Dan 
bagaimana cara pengambilanmnya?  
Informan : Pertama kasir datang ke kantor tidak hanya 
mengambil uang modal saja tetapi juga ada uang 
operasional. Cara pengambilannya kasir menulis 
dibuku keterangan pengambilan uang modal, uang 
operasional, uang tips, dan menulis diketerangan 
selisish jika ada berita acara. Lalu kasir mengambil 
uang yang ada dibrankas untuk uang modalnya 
ditukar dengan receh. Lalu serah terima uang 
penjualan, uang pajak, dan uang tips di bagian cash 
bank. Untuk serah terima uang operasional dan 
penukaran uangnya nanti dibagian operasional 
keuangan. Yang kedua kasir membawa laptop ke 
waroeng laptop tersebut untuk save data penjualan 
dan menulis stok lauk yang ada di waroeng, dan jika 
termal diwaroeng habis, kasir meminta termal 
(printout). Karena untuk print di stok dr kantor.  
Peneliti : Uang Operasional itu uang apa ya?  
Informan : Uang operasional itu uang seperti kas kecil kaya buat 
pengeluaran-pengeluaran kecil yang dibutuhkan oleh 
waroeng misalnya kaya buat servise blender, servise 
kipas, foto kopi dll. Dan uang operasional itu nanti 
ada budgetnya tetapi jika pengeluaran-pengeluaran 
tersebut Over Budget atau melebihi batas uang 
operasional yang diberikan nanti bisa diambil kan 
dari uang modal dan di uang operasinoal diberi 
keterangan bahwa pengeluaranya mines (Over 
Budget) untuk besok pada saat kasir pengambilan 
uang modal bisa dimintakan ganti uang modal yang 
dipinjam dari uang operasional. 
Peneliti : Bagaimana cara kerja kasir yang benar  dalam 
menghitung uang penjualan dengan aman, dan agar 
tidak saling menuduh dalam hal kecurangan? 
Informan : Yaa agar tidak saling menuduh antara kasir dengan 
yang lainnya ya harus dicek mbak, semisal pada saat 
kasir ijin sholat atau istirahat sebaiknya sebelum 
pergantian kasir, kasir menghitung uangnya dulu 
apakah sebelumnya uangnya sudah aman atau 
uangnya pas, karena jika uangnya tidak dicek dulu 
nanti di khawatirkan jika langsung digantikan nanti 
setelah kasir pertama tadi kembali terus uangnya 
ternyata mines kan tidak tau apakah uangnya mines 
itu pada saat sebelum pergantian kasir apa memang 
sudah dari awal  uangnya sudah mines, jadi cek uang 
sebelum pergantian kasir itu penting karena takut 
terjadi saling menuduh atau menyalahkan. Untuk 
cara kerja kasir yang benar yaa kasir harus berhati-
hati dan teliti dalam menjaga uangnya seperti 
misalnya kasir memberikan uang kembalian kepada 
konsumen, jadi sebaiknya sebelum memberikan 
kembalian uang ke konsumen kasir menghitung 
ulang uang kembalian. Dan pada saat rekapan 
penjualan juga, itu tidak hanya kasir saja tetapi juga 
ada pendampinya yaitu kepala cabangnya (Kacab) 
jadi setelah kasir merekap uang penjualannya uang 
dicek ulang ditandatangi oleh kacabnya 
Peneliti : Untuk jam rekapannya itu jam berapa ya? Apa yang 
akan dilakukan dalam pergantiaf shift? 
Informan : Untuk jam rekapannya itu nanti jam 16.00 pada saat 
pergantian shift, dan sebelum kasir 1 merekap uang 
penjualannya data penjualannya tersebut di save dulu 
di laptop dengan cara register dan laptop 
disambungkan dengan kabel lalu data  tersebut 
ditransver kemudian disimpan di flasdisk. 
Penyimpanan data tersebut dilakukan juga di shift2, 
jadi penyimpanan data penjualan di lakukan per shift.  
Peneliti : Dokumen apa saja yang digunakan dalam rekapan 
penjualan? 
Informan : Dokumen yang digunakan dalam rekapan, ada slip 
rincian penjualan, slip rincian modal, slip pajak dan 
ada stok lauk, stoke es krim. Dan jika kasir ada 
selisih uang kasir menulis berita acara untuk 
menjelaskan kronologinya. Karena kasir tidak 
diperbolehkan mengganti uang yang selisih, dan 
harus membuat berita acara. 
Peneliti : Setelah direkap lalu uangnya bagaimana? Disetorkan 
langsung ke bank atau bagaimana ? 
Informan : Setelah direkap uang penjualan shift1 di setorkan 
dikantor oleh kepala cabang , kemudian setelah 
sampai dikantor kacab hanya menulis dibuku 
keterangan penjualannya shift1 berapa pajak nya 
berapa dan uang tukerannya modal berapa. Setelah 
mencatat uang penjualan, pajak dan uang modal uang 
tersebut disimpan dibrankas. Untuk besoknya pagi 
kasir baru serah terima uang penjualan kemarin itu 
dengan bagian cash bank dan bagian operasional 
keuangan, hal ini juga dilakukan nanti untuk shift 2 
nya tetapi untuk shift 2 pada saat tutupan waroeng 
uang penjualan,uang modal, uang operasional, laptop 
dan nota dibawa ke kantor manajemen. 
Peneliti : Kalau untuk yang di waroeng pernahkah  terjadi 
kesalahan dalam bertransaksi sehingga dapat 
mengurangi pendapatan kas masuk? 
Informan : Kesalahan pasti pernah terjadi tetapi tidak hanya 
perbagian saja karena bekerja di waroeng spesial ini 
semua saling berkaitan. Misal dalam kesalahan kasir 
sendiri, kasir lupa menyeteples nota tambahan jadi 
nota tidak terbayar lalu kasir salah dalam 
memberikan kembalian uang kepada konsumen, kasir 
tidak teliti dalam menghitung nota sehingga terjadi 
lost input menu, untuk kesalahan yang dibagian staf 
pelayan mungkin terkadang staf pelayan kurang 
komunikasi dengan kasir, misal saja dalam satu nota 
biasanya kan konsumen hanya menggunakan satu 
nota saja tetapi ada juga konsumen yang terkadang 
bisa memakai dua nota untuk tambahan menu, lalu 
dibagian pelayan tidak bilang dengan kasir bahwa 
dalam satu nota itu memakai dua nota maka terjadi 
hanya satu nota saja yang terbayar, lalau ada nota 
tambahan pelayan salah dalam memberikan nomer 
meja pada nota utama, pelayan salah menyeteples 
nota minum dengan nota utama dengan nomer meja 
yang salah. Ada juga yang nota lossbill yaitu 
memang dari konsmennya sendiri itu tidak jujur 
makan tidak membayar. 
Peneliti : Kok bisa terjadi konsumen tidak membayar ? apakah 
ada sistem pengontrolonnya agar tidak terjadi losbil? 
   
Informan : Untuk sistem pengontrolannya biasanya dikasir 
karena di menu utama itu kan ada nomer seri nya, 
jadi jika nota tersebut jauh kelompatan harus di cek 
nomer seri berapa di meja berapa, jam berapa nota 
tersebut masuk, lalu biasanya kasir minta suruh 
tolong pelayan untuk mengawasi meja tersebut, lalu 
bisa juga sebelum meja dibersihkan terkadang 
pelayan bilang dulu ke kasir apakah meja yang akan 
dibersihkan itu sudah membayar. Tetapi tidak 
sepenuhnya kasir dan pelayan bisa mengontrol meja 
dikarenakan mungkin pada kondisi waroeng ramai 
kasir juga hanya satu jadi kasir kerepotan dan tidak  
bisa kontrol meja, kecuali jika kasirnya dua bisa 
untuk kontrol meja, dan tidak mungkin setiap meja 
yang akan di bersihkan itu pelayan harus bilang ke 
kasir apakah meja tersebut sudah bayar atau belum 
karena  ya itu tadi lihat situasi kondisi ramai mungkin 
bagi yang konsumennya tidak jujur memanfaatkann 
kondisi tersebut. 
Peneliti : Bagaimana mekanisme dalam penjualan dari mulai 
order sampai pembayaran? 
Informan : Pertama konsumen datang disambut oleh pelayan dan 
memberikan menu yang akan dipesan dan diantarkan 
ke tempat meja yang kosong yang diinginka 
konsumen. Lalu setelah konsumen selesai memilih 
menu biasanya konsumen mengahmpiri pelayan 
jiakalau tidak konsumen terkadang memanggil 
pelayan untuk dicek ulang menu pesanannya lalu 
pelayan menuliis nomer meja, keterangan atas nama 
dan jam cek lis menu (jam ditulis untuk diproses 
sesuai antrian jam masuk dapur), setelah dicek lis 
pelayan nota tersebut dibawa kedapur untuk diproses, 
setelah diproses menu lengkap disajikan ke 
konsumen lalu pelayan membawa nota tersebut 
kekasir untuk di input diperhitungkan total menu nya 
berapa, setelah konsumen seleseai makan barulah 
konsumen ke kasir untuk membayar. 
 
 
 
FIELD NOTE 4 
Teknik pengumpulan data : Wawancara 
Hari, tanggal : Senin, 16 Januari 2017 
Waktu : 13.15  WIB 
Kegiatan : Mencari informasi tentang bagaimana 
mekanisme kerja kasir di Waroeng Spesial 
Sambal 
Lokasi  : Waroeng Gonilan Jl. Melon Raya RT 
03/RW 07 (Belakang EduParck UMS) 
Surakarta 
Sumber Data  : Primer 
Peneliti : Ipah Sayarifah 
Informan : Rima (Koordinator Kasir) 
 
Deskripsi Wawancara 
Peneliti : Bagaimana kasir dalam memulai bekerja? 
Informan : Jadi sebelum kasir datang ke waroeng kasir langsung ke 
kantor ambil uang modal dikantor, sini kan kasirnya 
empat mbak, jadi nanti kasir yang satu ambil modal 
yang satunya ke waroeng untuk prepare bersih-bersih 
tempat kasir. Setelah yang ambil uang modal kembali 
uang dihitung ulang oleh kedua kasir  
Peneliti : Apakah yang diambil hanya uang modal saja? Dan 
bagaimana cara pengambilanmnya? Dan maksudnya 
uang modal itu uang apa ya? 
Informan : Sesampainya di kantor kasir datang mencatat jam 
datang, jumlah pengambilan uang modal, uang 
operasional, dan mencatat uang tips jika ada dan 
mencatat selisih kurang jika ada berita acara. Setelah 
pencatatan, kasir mengambil uang penjualan, uang 
modal dan uang pajak dibrankas untuk penyerahan uang 
kepada bagian keuangan. Lalu kasir melakukan 
penukaran uang receh, dan meminta uang operasional 
kembali dalam budget yang normal (yang semula 
berkurang untuk pengeluaran-pengeluaran yang ada di 
waroeng), setelah itu kasir mengambil laptop  untuk 
dibawa ke waroeng. Uang modal itu uang seperti untuk 
uang kembalian uang untuk konsumen, jadi uang modal 
harus receh. Mungkin istilahnya seperti kas besar 
waroeng.  
Peneliti : Kok kasirnya ada yang tiga ada yang empat kenapa ya? 
Informan : Ya mbak, tentu berbeda karena disesuaikan dengan 
kondisi waroeng jika waroeng itu mungkin tidak terlalu 
ramai maka waroeng tersebut hanya di beri kasir 3 
dikarenakan dilihat dari segi kondisi waroengnya ramai 
atau tidak, tetapi jika waroeng tersebut ramai kasir 
diberi 4 kasir dilihat dari kondisi kemampuan waroeng. 
Di area solo ini yang kasirnya empat hanya yang di 
Gonilan, Manahan barat, dan Solo baru, yang lainnya 
kerten,  Manahan timur , jurug hanya 3 kasir. 
Peneliti : Bagaimana cara kerja kasir yang benar  dalam 
menghitung uang penjualan dengan aman, dan agar 
tidak saling menuduh dalam hal kecurangan? 
Informan : Untuk kasir agar aman dan yang benar dalam bekerja 
yaa saat kasir bertransaksi harus hati-hati dan teliti 
dalam hal seperti menghitung nota penjumlahan menu 
dan input nota, untuk mengurangi resiko loss input 
menu, kasir menghitung ulang manual nota lalu setelah 
itu nota itu di input dalam register dengan jumlahnya 
disesuaikan dengan perhitungan manual. dan berhati-
hati dalam memberikan kembalian uang kepada 
konsumen, diusahakan pada saat kasir sebelum 
memberikan uang kembalian kepada konsumen kasir 
menghitung ulang kembaliannnya. Karena terkadang 
terdapat uang selisih lebih bisa terjadi karena salah 
dalam memberikan kembalian,  
 
 
  Dan agar tidak saling menuduh dalam hal kecurangan 
misalnya saja dalam pergantian kasir, yaitu pada saat 
kasir ingin istirahat maka harus ada kasir pengganti , 
jadi sebelum istirahat uang dihitung ulang bersama 
apakah uang sebelum pergantian kasir uangnya pas atau 
belum. Jika pada saat pergantian kasir tidak hitung atau 
cek ulang uang jika ada uang yang mines kan nanti 
diragukan kenapa uang nya bisa mines apakah uang 
mines itu terjadi kesalahan dalam kasir yang pertama 
atau yang kedua takut terajdi saling menuduh. Lalu pada 
saat rekapan, pada saat rekapan kasir tidak hanya sendiri 
tetapi didampingi oleh penanggungjawabnya yaitu 
kepala cabangnya, setelah kasir selesai dalam merekap 
penjualannya kacab menghitung ulang uang penjualan 
tersebut untuk pengecekan.  
Peneliti : Setelah direkap lalu uangnya bagaimana? Disetorkan 
langsung ke bank atau bagaimana ? 
Informan : Setelah direkap oleh kasir, di cek ulang oleh kepala 
cabangnya , lalu uang tersebut disetorkan ke kantor, 
sesampainya dikantor kacab menulis dibuku keterangan 
total penjualannya berapa, pajaknya berapa dan uang 
modalnya berapa. Lalu uang tersebut disimpan 
dibrankas per waroengnya, untuk besok paginya kasir 
serah terimakan penjualan tersebut pada keuangan. Hal 
ini juga dilakukan pada shift2 nya setelah kasir rekap 
uang penjualan dan kacab sudah cek uangnya ulang 
maka uang tersebut disetorkan ke kantor lalu disimpan 
dibrankas, agar kasir besok paginya dapat serah terima 
uang penjualan shift1 dan shift2 lau pada saat tutupan 
waroeng laptop dan nota shif1 dan shift2 dibawa 
kekantor  
Peneliti : Untuk pergantiannya shiftnya itu jam berapa ya,?  
Informan : Pergantian shift dilakukan pada jam 16.00 dan untuk 
shitft 2 rekapan dikerjakan pada jam 22.00. Untuk yang 
shift1 cara pergnatian shift sebelum kasir meninggalkan 
tempat kasir, kasir menyimpan data penjualan yang ada 
di mesin register dengan cara menyambungkan kabal 
data pada lapto lalu dilakukan pengambilan data dan 
penyimpanan data di flashdisk. Setelah itu barulah kasir 
merekap uang penjualannya. Hali ini juga dilakukan 
pada shift duanya. 
Peneliti : Dokumen apa saja yang digunakan dalam rekapan 
penjualan? 
Informan : Dokumen yang digunakan dalam rekapan yaitu 
menggunakan slip rincian penjualan, slip pajak bagi 
waroeng yang sudah terkena pajak, slip rincian modal, 
stok lauk, dan stok es krim, dan membuat berita acara 
jika ada selisih uang baik lebih maupun kurang. karena 
kasir tidak diperkenankan untuk mengganti uang. Dan 
yang tidak memakai pajak hanyalah waoroeng spesial 
sambal gonilan dari area Surakarta. 
Peneliti : Kalau untuk yang di waroeng pernahkah  terjadi 
kesalahan dalam bertransaksi sehingga dapat 
mengurangi pendapatan kas masuk dalam perusahaan? 
Informan : Dalam bekerja pastilah pernah yang namanya kesalahan 
dalam bekerja yang dapat merugikan perusahan, 
tentunya kesalahan dalam hal yang tidak sengaja, missal 
kesalahan dalam bagian kasir, kasir tidak teliti dalam 
menghitung nota manual, dan input penjualan, kasir 
lupa menyeteples nota tambahan, kasir salah dalam 
memberi  kembalian uang pada konsumen. Lalu untuk 
yang bagian staf pelayanan, staf pelayan tidak 
menginformasikan pada kasir bahwa dalam satu meja 
tersebut menggunakan dua nota, terkadang dalam satu 
meja biasanya menggunakan satu nota saja tetapi ada 
juga yang menggunakan dua nota kemungkinan untuk 
penambahan menu jadi bisa memakai dua nota, 
sehingga jika hal tersebut tidak diinformasikan kepada 
kasir dan konsumen sendiri tidak bilang kepada kasir 
bisa terjadi hanya satu nota saja yang terbayar sehingga 
terjadi nota tidak terbayar, kemudian kesalahan staf 
pelayan yaitu pelayan salah setples antara nota utama 
dan nota minum, kasir salah dalam memberikan nomer 
meja pada nota tambahan jadi antara nota utama dengan 
nota tambahan nomer mejanya berbeda sehingga nota 
tersebut kelolosan tidak terbayar. Ada juga tamu yang 
memang tidak jujur, konsumen sengaja tidak membayar 
menu makanannya.  
Peneliti : Bagaimana bisa terjadi konsumen tidak membayar ? 
apakah ada sistem pengontrolonnya agar tidak terjadi 
losbil? 
Informan : Ya memang dari konsumennya sendiri yang tidak jujur, 
tetapi juga ada pengontrolannya biasanya pengontrolan 
di kasir, dilihat dari nomer seri nota, kasir selalu 
menghiung nota dan cek nomer seri nota yang sudah 
membayar, jika ada nomer seri yang lama tidak 
membayar maka kasir langsung meminta bantuan oleh 
pelayan untuk mengawasi meja tersebut. Tetapi kasir 
bisa mengontrol meja pada saat kasir ada dua,  tetapi 
jika dalam satu shift itu kasirnya hanya satu susah untuk 
kontrol meja, dikarena kondisi waroeng yang sering 
ramai. Pengawasan juga dilakukan pada staf pelayan 
pada saat pelayan ingin membersihkan meja pelayan 
bertanya dulu pada kasir apakah meja tersebut sudah 
membayar atau belum, cara ini dilakukan memang sulit 
dikarenakan kondisi yang waroeng ramai sehingga 
pelayan tidak bisa kontrol meja.  
Peneliti : Bagaimana mekanisme dalam penjualan dari mulai 
order sampai pembayaran? 
Informan : Pertama pada saat tamu datang, tamu dilayani oleh 
pelayan untuk mengarahkan tempat meja mana yang 
kosong untuk mempersilakan duduk lalu memberikan 
menu utamanya pada konsumen, setelah menu dipesan 
oleh konsumen biasanya konsumen memanggil pelayan 
untuk cek list nota dan membacakan menu ulang 
pesanananya  lalu setelah menu dibacakan ulang 
pelayan menuliskan pada nota atas nama, jam cek lis 
dan pengordernya siapa lalu nota tersebut dibawa 
pelayan ke dapur untuk diproses, setelah sajian menu 
lengkap diantarkan nota menu tersebut dibawa ke 
bagian kasir untuk diperhitungkan total jumlah nota 
pemesanan menu tersebut. Setelah konsumen selesai 
makan barulah konsumen tersebut membayar dikasir. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 5 
Teknik pengumpulan data : Wawancara 
Hari, tanggal : Kamis, 19 Januari 2017 
Waktu : 10.15  WIB 
Kegiatan : Mencari informasi tentang bagaimana 
mekanisme kerja kasir di Waroeng Spesial 
Sambal 
Lokasi  : Jl. Raya Solo Baru, Bacem, No.8 R  
Sumber Data  : Primer 
Peneliti : Ipah Sayarifah 
Informan : Kusni  (Koordinator Kasir) 
 
Deskripsi Wawancara 
Peneliti : Bagaimana kasir dalam memulai bekerja? 
Informan : Oh yaa, begini mba. Pertama, kasir datang ke kantor 
untuk pengambilan uang modal di kantor, setelah 
kasir sampai di kantor kasir mencatat di buku 
keterangan pengambilan uang modal, uang 
operasional, dan jam datang pengambilan uang 
modal, setelah itu kasir mengambil uang penjualan 
kemarin di brankas. Untuk uang penjualan, uang 
pajak, dan uang operasional untuk serah terima di 
bagian keuangan. Setelah selesai dalam serah terima 
kasir mengambil laptop untuk dibawa ke waroeng 
karena laptop digunakan untuk penyimpanan data 
penjualan dan untuk perhitungan stok lauk di 
waroeng. Sesampainya di warung kasir menghitung 
uang modal tersebut untuk pengecekan apakah 
uangnya sudah pas atau belum. Lalu, kasir prepare 
tempat kasir untuk membersihkan di bagian area 
kasir.  
Peneliti : Uang modal dan uang operasional itu apa ya mba? 
Informan : Uang modal itu seperti uang untuk kembalian 
konsumen, jadi uang modal itu istilahnya seperti kas 
besar di warung dan uang itu harus receh. 
Sedangkan, uang operasional itu istilahnya seperti 
uang kas kecil, yaitu uang operasional yang ada di 
warung yang digunakan untuk pengeluaran-
pengeluaran kecil seperti beli air mineral, print copy, 
beli jam batu, areng, dll. 
Peneliti : Bagaimana cara kerja kasir yang benar  dalam 
menghitung uang penjualan dengan aman, dan agar 
tidak saling menuduh dalam hal kecurangan? 
Informan : Cara kerja kasir yang benar yaitu, kasir harus berhati 
hati dan lebih teliti dalam penjumlahan nota dan kasir 
harus lebih teliti dalam memberikan kembalian uang 
agar aman sebelum uang kembalian di berikan 
kepada konsumen sebaiknya uang tersebut di hitung 
kembali agar tidak terjadi selisih uang. Untuk 
menghindari hal kecurangan agar tidak saling 
menuduh semisalnya saja dalam pergantian kasir, 
kasir pertama akan istirahat maka harus di gantikan 
dengan kasir kedua maka sebelum istirahat kasir 
bersama sama menghitung ulang penjualan apakah 
uangnya pas atau tidak. Hal ini harus dilakukan 
karena jika tidak maka akan bisa terjadi saling 
menuduh jika uang tersebut minus. Apakah uang 
minus tersebut pada kasir pertama atau kasir kedua. 
Dan pada saat rekapan kasir tidak hanya sendiri 
tetapi di dampingi oleh kepala cabang waroeng. Saat 
kasir selesai dalam rekap uang penjualan tersebut di 
hitung ulang atau cek ulang oleh kepala cabang. 
Peneliti : Untuk pergantiannya shiftnya itu jam berapa ya? Dan 
setelah direkap lalu uangnya bagaimana? Disetorkan 
langsung ke bank atau bagaimana? 
Informan : Pergantian shift dilakukan pada jam 16.00 sebelum 
kasir meninggalkan tempat kasir, kasir menyimpan 
data penjualannya dengan cara menyambungkan 
kabel data dengan laptop untuk di simpan di 
flashdisk baru kasir merekap uang penjualannya. Hal 
ini juga dilakukan di shift 2 tetapi untuk merekap 
uang penjualan di jam 22.00. Setelah itu kasir 
merekap uang penjualan dan di cek oleh kepala 
cabang. Pada saat tutupan waroeng kepala cabang 
menyetorkan uang di kantor. Sesampainya di kantor 
kepala cabang menulis di buku keterangan uang 
penjualan berapa, uang pajak, uang operasional, dan 
penukaran uang receh atau uang modal karena untuk 
mempermudah kasir untuk penukaran uang atau 
pengambilan uang di besok paginya. Setelah 
pencatatan uang tersebut disimpan di brankas 
Waroeng Solo Baru, karena setiap waroeng 
brankasnya sendiri sendiri.  
Peneliti : Dokumen apa saja yang di gunakan dalam rekapan 
uang penjualan? 
Informan : Dokumen yang di gunakan dalam rekapan ada slip 
perincian uang penjualan, slip pajak, slip rincian 
modal. Dan, jika terjadi uang selisih maka kasir harus 
membuat berita acara dan menjelaskan kronologinya 
di karenakan kasir tidak di perbolehkan mengganti 
uang. 
Peneliti : Kalau untuk yang di waroeng pernahkah  terjadi 
kesalahan dalam bertransaksi sehingga dapat 
mengurangi pendapatan kas masuk dalam 
perusahaan? 
Informan : Untuk terjadi kesalahan pasti pernah ada, tetapi 
setiap terjadi kesalahan akan dilakukan evaluasi, 
karena dalam bekerja itu saling berkaitan antar 
bagian, semisalnya saja kesalahan pada bagian kasir, 
kasir kurang teliti dalam perhitungan penjumlahan 
menu, sehingga kemungkinan jika di akhir stokan 
nanti ada lauk yang tidak sesuai dengan pengirirman 
dan penjualan maka akan di evaluasi apakah selisih 
lauk tersebut dikarenakan kasir tidak menginput, atau 
dalam pelayanan pengiriman makanan kelebihan 
dalam cek menu kurang teliti, atau terkadang juga 
kasir tidak menginput kemungkinan kasir kurang 
teliti, kemungkinan juga staf pelayanan dalam 
pencatatan di menu tidak jelas sehingga kasir tidak 
menginput, hal tersebut hanya kurangnya konfirmasi 
antara kasir dan pelayanan. Lalu kesalahan kasir  
selanjutnya yaitu terjadinya uang yang minus 
ataupun lebih mungkin disebakbkan kasir kurang 
teliti dalam memberikan uang kembalian ke 
konsumen sehingga terjadi selisih uang, dan kasir 
lupa dalam menyeteples nota tambahan sehingga 
nota tersebut tidak terbayar. Untuk bagian pelayanan 
pernah terjadi kesalahannya yaitu pelayan salah 
steeples nota atau menggabungkan nota minum 
dengan nota utama dengan nomer meja yang 
berbeda, dan pelayan tidak konfirmasi pada kasir 
terkait ada meja yang menggunakan dua nota, 
sehingga bisa terjadi nota yang terbayar hanya satu 
nota jika konsumen tidak mengatakan bahwa 
konsumen tersebut menggunakan dua nota maka bisa 
terjadi lossbill nota, tetap saja karyawan yang harus 
kontrol. Kita tidak bisa menyalahkan konsumen. Dan 
ada juga yang tamu memang sengaja tidak membayar 
tidak jujur. 
Penelitian : Bagaimana bisa terjadi konsumen tidak membayar ? 
apakah ada sistem pengontrolonnya agar tidak terjadi 
losbil? 
Informan : Yaa memang dari konsumennya ada niatan yang 
tidak baik, ada juga yang memang dari konsumen 
tersebut lupa membayar, sehingga besoknya balik 
kewaroeng lagi untuk membayar, ada juga yang 
memang pelanggan SS lupa dalam membayar 
biasanya di ingat-ingat oleh pelayan, sehingga pada 
suatu saat nanti jika pelanggan tersebut kembali oleh 
kasir diberi tagihan yang kemarin yang belum bayar. 
Untuk sistem pengontrolannya ada di kasir, karena 
disetiap nota menu tersebut ada nomer serinya 
sehingga kasir tau nota mana yang sudah terbayar 
dan belum. Jika ada nomer seri lama tidak terurut 
kasir langsung cek nota dan meminta bantuan 
pelayan untuk cek meja tersebut dan mengawasi meja 
tersebut. Tetapi pengecekan dan pengontrolan meja 
tidak bisa penuh dikarenakan kondisi waroeng yang 
ramai, biasanya jika ada konsumen yang selesai 
makan maka pelayan membersihkan meja tersbut 
tetapi sebelum membersihkan pelayan bilang pada 
kasir apakah meja tersebut sudah bayar atau belum, 
tetapi dikarenakan kondisi waroeng yang ramai tidak 
mungkin setiap ada yang sudah selesai makan 
pelayan bilang pada kasir, dan jika kasir hanya satu 
maka untuk pengecekan meja pun juga masih kurang, 
biasanya jika kasirnya  dua bisa cek meja.  
Peneliti : Bagaimana mekanisme dalam penjualan dari mulai 
order sampai pembayaran? 
Informan : Ketika konsumen datang ke waroeng maka akan 
disambut oleh pelayan lalu pelayan mencarikan 
tempat duduk yang diinginkan konsumen, lalu 
pelayan memberikan menu kepada konsumen. 
Setelah konsumen selesai dalam memesan konsumen 
memanggil pelayan untuk mengecek menu 
pesanannya dengan menulis atas nama dan nomer 
meja yang ditempati dan jam order nya. Setelah itu 
pelayan membawa nota tersebut kebagian dapur 
untuk diproses, jadi setelah diproses dan menu yang 
disajikan lengkap maka pelayan menggabungkan 
nota minum dan makan lalu dibawa ke bagian kasir 
untuk diperhitungkan total menunya. Setelah 
konsumen selesai makan barulah konsumen 
melakukan pembayaran dikasir. 
 
 
 
FIELD NOTE 6 
Teknik pengumpulan data : Wawancara 
Hari, tanggal : Kamis, 19 Januari 2017 
Waktu : 13.15  WIB 
Kegiatan : Mencari informasi tentang bagaimana 
mekanisme kerja kasir di Waroeng Spesial 
Sambal 
Lokasi  : Waroeng Jurug 
Sumber Data  : Primer 
Peneliti : Ipah Sayarifah 
Informan : Yetti (Koordinator Kasir) 
 
Deskripsi Wawancara 
Peneliti : Bagaimana kasir dalam memulai bekerja? 
Informan : Pertama, untuk yang shift pagi mengambil uang modal di 
kantor setelah pengambilan uang modal di kantor kasir 
kembali ke waroeng untuk prepare tempat kasir untuk 
bersih-bersih dan menghitung ulang uang modal shift 1 
dan shift 2 
Peneliti : Apa yang dimaksud dengan uang modal? Apakah yang di 
ambil hanya uang modal saja? Lalu bagaimana cara 
pengambilannya? 
Informan : Uang modal yaitu uang untuk kembalian konsumen, jadi 
uang modal harus receh. Tidak hanya pengambilan uang 
modal saja tetapi ada pengambilan uang operasional. Dan 
kasir saat kembali ke waroeng kasir membawa laptop dan 
termal (jika termal di waroeng habis). Laptop di gunakan 
untuk penyimpanan data di waroeng dan perhitungan stok 
lauk di akhir malam. Untuk cara pengambilan uang 
modalnya setelah kasir sampai di kantor kasir mencatat 
jam datang hadir, mencatat pengambilan modal shift1 dan 
shift2,  mencatat uang tips jika ada, dan mencatat dibuku 
keterangan selisih jika ada berita acara. Setelah itu kasir 
langsung mengambil uang yang ada di brankas dan mulai 
penyerahan uang penjualan, uang pajak, dan uang tips 
jika ada dan tukaran uang modal.  
Peneliti : Uang Operasional itu uang apa ? apakah ada budgetnya? 
Informan : Uang operasional itu uang untuk pengeluaran-
pengeluaran kecil yang ada di waroeng semisalnya saja 
untuk pembelian bensin ganset jika terjadi waroeng mati 
lampu, beli galon, beli krupuk, areng, jam batu, servise 
kompor dll. Tentu ada budgetnya, tetapi jika uang 
operasional itu melebihi batas yang dibudgetkan maka 
pengeluaran tersebut diambilkan dari uang modal dulu, 
berarti uang operasinoal mengalami Over Budget  
Peneliti : Bagaimana cara kerja kasir yang benar  dalam 
menghitung uang penjualan dengan aman, dan agar tidak 
saling menuduh dalam hal kecurangan? 
Informan : Dalam menghitung uang penjualan agar aman yaitu dari 
kasir itu sendiri yaitu lebih berhati-hati dalam bekerja dan 
lebih teliti dalam menghitung uang dan penjumlahan 
nota, semisalnya saja dalam perhitungan nota harus 
dilakukan dengan dua kali pengecekan yaitu perhitungan 
manual dan proses penginputan. Jadi total inputan harus 
sesuai dengan total penjumlahan manual jika ada yang 
berbeda bisa dicek kesalahan yang manual apa yang di 
input. Dan pada saat kasir memberi uang kembalian ke 
kosnumen sebaiknya uang di hitung dua kali untuk lebih 
ketelitiannya. Agar dalam bekerja tidak saling menuduh 
antar satu dengan yang lain semisalnya pertama, dalam 
pergantian kasir dijam istirahat kan itu hatus digantikan 
dengan kasir pengganti, maka sebelum istirahat untuk 
mengantisipasi jika ada apa-apa sebaiknya uang dihitung 
bersama apakah sebelum digantikan dengan kasir yang 
lain uangnya pas atau tidak, jika tidak dilakukan hal 
pengecekan takutnya nanti jika diperhitungan terakhir 
jika ada uang penjualan yang selisih maka terjadi saling 
menyalahkan, apakah uang tersebut selisih disebabkan 
oleh sebelum atau sesudah  pergantian kasir. Yang kedua 
pada saat rekapan itu nanti kasir tidak hanya sendiri, 
tetapi didampingi oleh kepala cabangnya untuk 
pengecekan ulang. 
Peneliti : Untuk rekapannya dijam berapa ya, lalu setelah rekapan 
uangnya apakah langsung di setorkan ke bank? 
Informan : Untuk rekapan shift1 dilakukan pada jam 16.00 jadi pada 
saat rekapan juga pada jam tersebut dilakukan pergantian 
shift. Sebelum kasir meninggalkan tempat kasir dan 
merekap penjualannya shift1 maka kasir menyimpan data 
penjualannya tersebut dengan cara mengkopi data dari 
mesin register ke laptop dengan menggunakan kabel data 
lalu data tersebut di simpan di flashdisk. Setelah uang 
direkap uang tersebut disetorkan oleh kepala cabang 
untuk disetorkan di kantor. Setelah kacab sampai dikantor 
kacab menulis dibuku keterangan jam datang ,uang 
penjualan berapa, uang pajak berapa, dan uang 
tukerannya apa saja. Setelah pencatatan barulah uang 
tersebut disimpan di brankas waroeng jurug, untuk serah 
terima uang penjualan pada keuangan akan dilakukan 
besok oleh kasir shift1 pada saat pengambilan modal. Hal 
ini juga dilakukan pada shift2 untuk rekapan shift2 
dilakukan di jam 22.00 setelah rekapan dicek ulang oleh 
kacab maka setelah selesai semua pada saat tutupan 
waroeng kacab membawa laptop dan nota penjualan 
shift1 dan shift2 untuk di bawa ke kantor. 
Peneliti : Dokumen apa saja yang di gunakan dalam rekapan uang 
penjualan? 
Informan : Dokumen yang digunakan ada slip rincian penjualan, 
rincian modal, slip pajak. Dan jika ada selisih uang maka 
kasir membuat berita acara, menjelaskan kronologinya. 
Karena kasir tidak diperbolehkan untuk mengganti uang 
jika ada yang selisih.  
Peneliti : Kalau untuk yang di waroeng pernahkah  terjadi 
kesalahan dalam bertransaksi sehingga dapat mengurangi 
pendapatan kas masuk dalam perusahaan? 
Informan : Jika masalah pasti pernah terjadi, dalam kesalahan yang 
ada diwaroeng tentu pernah, dalam terjadi kesalahan yang 
mempengaruhi kas masuk perusahaan tidak hanya 
dibagian kasir saja tetapi bisa terjadi di bagian staf 
pelayan juga, contohnya saja dibagian kasir dulu, untuk 
yang dikasir mungkin kesalahan yang dilakukan adalah 
kurangnya ketelitian dalam menghitung penjumlahan nota 
konsumen, dan salah memberikan kembalian uang kepada 
konsumen.  Lalu untuk kesalahan yang ada dibagian 
pelayan itu contohnya, pelayan salah dalam 
menggabungkan nota minum dengan nota utama, pelayan 
tidak mengkomunikasikan atau menginformasikan yang 
ternyata dalam satu meja tersebut memakai dua nota, 
biasanya konsumen yang memakai dua nota itu tamu 
sudah pesan tetapi meminta tambahan menu lagi. Dan 
pada bagian penulisan dinota terkadang pada bagian 
pelayan tidak jelas, sehingga kasir tidak bisa membaca, 
jadi antara kasir dengan pelayan masih kurang 
komunikasi. Dan ada juga yang memang tamunya sendiri 
yang tidak jujur, memang sengaja tidak membayar 
memanfaatkan pada saat kondisi waroeng sangat ramai. 
Peneliti : Bagaimana bisa terjadi konsumen tidak membayar ? 
apakah ada sistem pengontrolonnya agar tidak terjadi 
losbil? 
Informan : Ya mbak memang yang dari konsumennya sendiri tidak 
jujur jadi ya dari waroengnya sendiri yang harus lebih 
berhati-hati. Biasanya dalam pengontrolan meja ada 
dikasir karena kasir yang memegang nota mana yang 
sudah atau belum bayar, nanti untuk cara cek nota dari 
kasir dalam pengontrolan meja nya yaitu dengan melihat 
nomer seri yang ada dinota jika nota nomer serinya tidak 
urut-urut maka dicek nomer seri tersebut terdapat meja 
berapa, setelah itu kasir meminta bantuan kepada pelayan 
untuk cek meja apakah dimeja tersebut masih ada 
orangnya atau tidak jika ada suruh mengawasi meja 
tersebut. Itu untuk cara pengontrolan dari kasir sendiri, 
jika yang dari pelayan biasanya jika ada meja yang akan 
dibersihkan pelayan tanya kepada kasir apakah meja 
tersebut sudah membayar atau belum, tetapi cara tersebut 
tidak bisa dilakukan secara penuh dikarenakan kondisi 
waroeng yang ramai. Jika kasirnya dalam satu shift ada 
dua kasir biasanya kasir langsung cek kontrol meja 
sendiri. Tetapi jika kasir hanya satu maka untuk 
pengontrolannya pun tidak sepenuhnya. Untuk peraturan 
yang sebenarnya itu setiap 20 menit cek meja tetapi cara 
tersebut sangat sulit. 
Peneliti : Bagaimana mekanisme dalam penjualan dari mulai order 
sampai pembayaran? 
Infoman : Mulai order pertama tamu diberi menu yang akan dipesan 
setelah konsumen memesan biasanya konsumen 
memanggil pelayan untuk cek nota yang telah dipesan 
setelah dalam pengecekan pelayan membacakan ulang 
pesanannya agar tidak terjadi kesalahan, kemudian 
pelayan membawa nota tersebut ke bagian dapur yang 
akan diproses, setelah menu yang diproses di sajikan 
lengkap diantarkan ke meja konsumen lalu nota tersebut 
dibawa kekasir untuk ditotal berapa jumlahnya dan di 
input oleh kasir. Setelah konsumen selesai makan barulah 
konsumen ke kasir untuk melakukan transaksi 
pembayaran. 
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Peneliti : Bagaimana di waroeng bisa terjadi loss bill, apakah ada cara 
sistem agar tidak terjadi loss bill? 
 
Informan : Gini mbak, kalau berbicara lossbill itu banyak penyebabnya. 
Tidak hanya dibagian kasir, dan pelayan tetapi juga pada pada 
semua bagian bisa melakukan kesalahan. Misalnya saja untuk 
kesalahan pada bagian kasir, pada saat pembayaran misalnya 
kasir salah perhitungan dalam perhitungan dinota, ada beberapa 
menu yang tidak terinput mungkin karena pada dinota 
tulisannya yang tidak jelas atau dikarenakan tidak terbaca oleh 
kasir, dan  kasir itu nanti bisa berhubungan dengan bagian 
pelayanan misalnya saja pada nota konsumen terdapat dua nota 
pada saat itu pelayan tidak bilang kepada kasir bahwa dinota 
tersebut ada mempunyai dua nota misalnya saja ternyata nota 
yang pertama dimakan ditempat dan nota yang kedua 
dibungkus, setelah bungkusan jadi oleh pelayan bungkusan 
tersebut diberikan kepada konsumen , maka terjadi nota tidak 
terbayar karena adanya kurang komunikasi anatara kasir dan 
pelayanan, dan masih banyak hal yang lainnya seperti 
pembayaran salah meja, salah dalam memberikan kembalian 
uang kepada konsumen, salah memberikan nomer meja, salah 
dalam menggabungkan  antara nota minum dan nota utama. 
Lalu kesalahan pada bagian produksi mungkin pada saat 
membungkus tidak sesuai dengan yang dipesan, salah penulisan 
pada bungkusan, ada juga yang di hipnotis dan ada juga yang 
konsumen sengaja tidak membayar dan menggunakan waktu di  
jam-jam yang ramai jadi pengontrolan dari karyawan sangat 
sulit. Masalah sistem yang ada di Waroeng Spesial Sambal 
untuk permasalahan tersebut yaitu untuk kontrol utamanya 
yaitu pada karyawannya sendiri yang untuk mengecek meja 
makan, untuk pengecekan di kontrol oleh bagian kasir dan 
pelayan untuk  keduanya saling bekerja sama. Cara kasir dalam 
cek meja dilihat dari nomer seri urutan pada nota pembayaran, 
jika di nota yang sudah terbayar ada nomer seri yang tidak urut 
maka akan dicari nomer seri di nota yang belum terbayar 
tersebut nomer serinya dimeja berapa, setelah nota dicari maka  
kasir langsung cek meja jika kasirnya pada hari itu ada dua, 
tetapi jika kasirnya hanya satu maka kasir meminta tolong 
kepada pelayan untuk cek meja tersebut.   
Peneliti : apakah ada cara lain selain dari pengontrolan karyawan semisal 
dibuat sistem pembayaran di awal, untuk menghindari 
terjadinya lossbill? 
Informan : Untuk semisalkan dibuat sistem seperti itu di Waroeng Spesial 
Sambal belum bisa menjamin apakah akan tidak terjadi lossbil 
jika dibuat sistem bayar di awal, kenapa di Waroeng Spesial 
Sambal pembayarannya diakhir dikarenakan di Waroeng 
Spesial Sambal itu menu makanannya tidak siap saji, dan 
banyak pilihan menu item, apa lagi nanti jika ada menu yang di 
cancel oleh konsumen, ada menu makanan yang habis tetapi 
terlanjur dibayar. Itu nanti akan tidak menjadi efektif. 
Peneliti : Apakah Loss Bill dan selisih uang dapat menurunkan laba 
penjualan dalam perusahaan, apakah sangat mempengaruhi kas 
masuk? 
 
Informan : Jelas sangat mempengaruhi sekali mbak, misalkan saja pada 
waroeng tersebut dalam satu bulannya terdapat selisih yang 
dikarenakan lossbil tadi Rp 300.000 maka itu akan menjadi 
beban waroeng pada laporan laba ruginya dan jika juga terjadi 
selisih uang lebih dan ada uang tips, maka itu akan menjadi 
pendapatan lain-lain pada laporan laba-rugi.  
Peneliti : Apakah ada cara penerapan pengendalian internal dalam 
melindungi kas masuk agar tidak terjadi bentuk penyelewengan 
atau kesalahan yang dapat merugikan perusahaan?  
 
Informan : Penerapan pengendalian pada bagian keuangan manajemen 
yaitu misal pada waktu serah terima uang penjualan antara kasir 
atau kepala cabang pada bagian keuangan maka dilakukan  
pengecekan uang apakah uang penjualan tersebut sudah pas 
atau sesuai pada slip penjualannya atau tidak. Lalu untuk 
penyimpanann uangnya ditempatkan dibrankas per masing-
masing waroeng. Jadi jika di Area Solo Waroeng Spesial 
Sambalnya ada  enam waroeng maka untuk brankasnya ada 
enam dan tambah satu brankas besar untuk bagian keuangan 
sendiri. Kemudian pada bagian Cash Bank dilakukan Cash 
Opnam dalam sehari dua kali. Dan terkadang terdapat sidak dari 
Kantor Pusat Spesial Sambal. 
Peneliti : Bagaimana cara kerja kasir yang benar agar dapat mudah dalam 
menghitung uang penjualan dengan aman, dan agar tidak saling 
menuduh dalam hal kecurangan? 
 
Informan : Penerapan pengendalian internalnya di warong misalnya pada 
saat pergantian kasir yang akan sedang istirahat, agar tidak 
terjadi saling menuduh maka sebelum bergantian dilakukan 
pengecekan uang terlebih dahulu  jika tidak akan dikhawatirkan 
jika terjadi selisih akan saling menuduh satu sama lain apakah 
selisish uang tersebut dikarenakan dari sebelum pergantian atau 
sesudah pergantian kasir. Lalu pengendalian pada saat rekapan 
kasir tidak sendiri dalam melakukan rekapan tetapi didampingi 
oleh manajemen waroeng seperti kepala cabangnya untuk 
melakukan pengecekan uang yang sudah direkap oleh kasir tadi 
Peneliti : Bagaimana aktivitas pengendalian perusahaan dalam 
memberikan aturan atau kebijakan untuk tujuan pengendalian 
manajemen untuk dapat dicapai? dan bagaimana 
pengelompokan aktivitas pengendalian di perusahaan dalam 
otorisasinya, pemisahan tugas, perancangan dan penggunaan 
dokumen, catatan dan penjagaan yang memadai terhadap 
aktiva? 
 
Informan : Iya jadi gini mbak, untuk aktivitas pengendalian atau kontrol 
pengendalian manajemen dalam otorisasinya selalu dilakukan 
dan diawasi oleh Kantor Pusat Spesial Sambal yang ada d 
Yogyakarta, yang membawahi selururuh Waroeng Spesial 
Sambal yang ada di Indonesia contohnya saja dalam bekerja 
diwajibkan karyawan untuk setiap hari absen jika tidak maka 
akan berpengaruh pada gaji. Dan aturan yang ada di waroeng 
berusmber di Manajemen, jadi bagian SDM manajemen itu 
membuat-membuat aturan, nanti setelah dibuat aturan 
disosialisasikan ke SDM Area, setelah dari SDM Area, barulah 
SDM Area melakukan sosialisasi ke personil waroeng, 
termasuk jam kerja, aturan cuti, tidak boleh makan pada jam 
kerja dll. Dan untuk pembuatan aturan tidak tentu tergantung 
kebutuhan jadi tidak setiap bulan ada peraturan itu tidak tetapi 
tergantung kebutuhan. Dan untuk pemisahan tugas sudah ada 
pada bagiannya masing-masing, tetapi terkadang juga bagian 
yang lain masih membackup kerjaan yang lain itu contoh 
dibagian keuangan, selain yang dibagian keuangan pekerjaan 
sudah dikerjaan setiap bagiannya masing-masing. Kecuali 
untuk yang ada di waroengnya mbak sudah pasti harus dalam 
tugasnya masing-masing dari mulai kasir, pelayanan, produksi 
masak dan non masak. Untuk penyimpanan berkas atau 
dokumen yang berupa kertas-kertas hanya disimpan pada lemari 
kerja atau dilemari buku selebihnya yang lain data disimpan di 
komputer. Sedangkan untuk perawatan ke peralatan kantor 
yaitu dengan selalu membersihkan komputer setiap hari dan 
mematikannya jika sudah selesai digunakan semua cara ini 
dilakukan untuk menjaga lebih baik dari pada harus membeli. 
Peneliti : Apakah ada praktik dan kebijakan tentang SDM yang berkaitan 
dengan pelatihan, penilaian, penggajian dan promosi memiliki 
pengaruh penting terhadap kemampuan organisasi 
meminimumkan resiko pengawasan intern? 
 
Informan : Semua karyawan baru yang bekerja di Waroeng Spesial Sambal 
semuanya mengikuti tahap pelatihan, pelatihan dari Waroeng 
Spesial Sambal yaitu ada TPK (training pra kerja) atau Training 
Center yang nantinya akan dijelaskan bagaimana kerjanya dan 
sistemnya. Setelah itu akan ada yang namanya penilaian dalam 
bekerja jika penilaiannya itu baik maka akan dipromosikan 
untuk pindah bagian atau dinaikan jabatannya, setelah 
dipromosikan pasti akan mempengaruhi gaji yang didapatkan, 
hal ini perlu untuk SDM yang dapat memajukan perusahaan 
dan untuk meminimumkan pengawasan intern. 
Peneliti : Bagaimana pemantauan kinerja karyawan manajemen dan 
Waroeng Spesial Sambal dalam hal pengawasan terhadap 
pelatihan, asistensi karyawan dan koreksi kesalahan? 
 
Informan : Pemantauan manajemen yang ada di Kantor Manajemen Spesial 
Sambal Area Surakarta selalu ada dengan pemantauan 
karyawan yang jabatannya lebih tinggi dengan mengecek 
laporan-laporan bawahannya,  jadi  pengawasan tetap pada 
pengawasan dengan pekerjan yang bertingkat dari staf,  diatas 
staf ada kaur,  diatas kaur ada kasi, diatas kasi ada manager, 
diatas  manager ada gendral manager di atas gendral manager 
ada direktur. Dengan pekerjaan kaur mengecek pekerjaannya 
staf, nanti kasi mengecek pekerjaannya kaur, pekerjaan kasi 
dicek oleh manajer, pekerjaan manajer dicek oleh gendral 
manager, pekerjaan Genderal Manager dicek oleh direktur, dan 
yang mengecek langsung pekejaan ,Manager dan Gendral 
Manajer adalah Direktur, Direktur diarahkan oleh Komisaris. 
Yang kedua pemantauan dari pelatihan karyawan, jadi jika ada 
karyawan yang naik jabatan maka akan dijadwalkan untuk 
training center ke Kantor Pusat Spesial Sambal Yogyakarta. 
Yang ketiga untuk pemantauan koreksi kesalahan, koreksi 
kesalahan selalu dilakukan untuk meminimumkan tingkat 
kesalahan dalam pekerjaan, jadi misal saja jika ada yang tukar 
uang,  ada setoran uang dari waroeng maka semua dicek ulang 
uang tukaran dan uang setorannya tersebut dan dicatat dan tidak 
lupa harus ada tanda tangannya dari PIC yang bersangkutan. 
Dan untuk pemantauan yang ada di Waroeng Spesial Sambal 
Area Surakarta di pantau oleh Manajemen SDM Surakarta 
Peneliti : Bagaiamana pemantauan kinerja karyawan terhadap aktivitas 
internal audit pada pelaporan pertanggung jawaban mengenai 
anggaran, laporan kinerja, dan prosedurnya? 
 
Informan : Pertama dalam pelaporan pertanggung jawaban misal dalam 
anggaran itu digunakan untuk patokan belanja agar dalam 
pembelian itu ada budgetnya atau anggarannya masing-masing 
yang sudah ditetapkan jadi kalau bisa jangan sampai melebihi 
batas yang dianggarkan. Lalu dalam pelaporan kinerja dalam 
memberikan anggaran harus dibuatkan terlebih dahulu yaitu 
surat pengajuan anggaran, apakah anggaran tersebut dapat acc 
atau tidak. Kemudian ada prosedur yang menindaklanjuti 
penyimpangan jika terjadi penyimpangan semisal uang yang 
dianggarkan realisasinya melebihi batas yang dinggarkan 
apakah hal tersebut salah dalam membuat pelaporan anggaran, 
atau memang harga yang dibelanjakan tidak dapat dinego atau 
berpengaruh juga terhadap kualitas barangnya.  Kemudian 
dalam pengendalian Internal di Waroeng Spesial Sambal untuk 
internal audit Area Surakarta itu nanti ada dikendalikan oleh 
Kantor Spesial Sambal Pusat Yogyakarta mulai dari prosedur 
dan peraturan serta hukum yang berlaku. Waroeng Spesial 
Sambal tidak melakukan audit dari luar atau audit eksternalnya 
dari KAP kalau dari SS belum perlu kalau diperusahaan-
perusahaan yang lain mungkin perlu karena salah satunya 
laporan keuangannya agar laporannya itu bersih laporannya itu 
baik selain itu juga supaya dari laporan baik ini digunakan 
untuk sebagai sarana untuk pinjam uang di bank, tetapi kalu di 
SS itu belum perlu untuk pinjam ke bank  sehingga laporannya 
gak diaudit gak masalah, seumpama SS buka Cabang itu 
uangnya murni dari SS, kenapa perusahaan lain itu di audit 
yaitu karena itu tadi salah satu tujuannya biar laporannya itu 
bisa digunakan untuk pinjam di bank, jadi kita tau laporannya 
itu baik atau tidak, ada kecurangan atau tidak. 
Peneliti : Bagaimana prosedur penerimaan kas dari sistem akuntansi  
penerimaan kas dalam penjualan tunai? 
Informan : “Ohyaa untuk prosedurnya seperti ini, pertama konsumen 
datang untuk pesan Menu disambut oleh pelayan dan setelah 
konsumen memesan maka pelayan membacakan ulang 
pesanannya tersebut agar lebih jelas dan tidak keliru dalam 
memilih pesanan, lalu nota tersebut diberikan kepada 
konsumen, setelah itu nota tersebut diproses dibagian dapur, 
kemudian setelah menu lengkap disajikan maka nota tersebut 
diberikan kepada bagian kasir untuk diinput dan dijumlah total 
pembayaran pada nota konsumen tersebut. Setelah konsumen 
selesai makan, konsumen melakukan pembayaran lalu 
konsumen diberikan struk atau billnya, setelah itu nota yang 
sudah dibayar tadi di sendirikan atau dipisah dengan nota yang 
belum membayar. Pada saat transaksi tersebut selesai di  
pergantian shift pada jam 4 sore uang pendapatan penjualan tadi 
di rekap, pada saat pergantian shift tadi kasir menyimpan data 
penjualannya dengan berbentuk dokumen pita register yang 
dihasilkan dari pengoperasian mesin register atau yang disebut 
dengan rekap penjualan tarikan (financial/plu) atau Print Out 
dan penyimpanan juga dilakukan dengan cara transver data 
dengan cara menyambungkan kabel data ke mesin register 
dengan laptop. Setelah melakukan penyimpanan di laptop data 
financial tadi di copy ke flashdisk. Kemudian uang direkap oleh 
kasir dan dicek oleh Kepala Cabang lalu disetorkan ke kantor 
manajemen Waroeng Spesial Sambal, setelah itu kacab menulis 
di form penerimaan penjualan, pajak, dan modal dan form 
pertukaran uang lalu uang tersebut disimpan pada brankas. 
Setelah itu ke esokan harinya bagian keuangan Cash Bank 
menghitung uang penjualan yang dilakukan serah terima oleh 
kasir lalu dicatat dalam bukti kas masuk. Selanjutnya data 
financial tadi dikerjakan oleh bagian operasional keuangan. 
Data rekap uang penjualan dari kasir tadi selanjutnya diberikan 
pada bagian General Accounting untuk proses posting 
memasukan ke rekening-rekening yang mana harus dimasukan 
ke akun barang bekas, uang muka pembelian, biaya promosi, 
biaya transport, biaya lain-lain, pendapatan lain-lain dan lain-
lain. Yang terakhir bagian audit melakukan verivikasi cek 
nomer seri penjualan dan mendownload atau menerima 
dokumen rekonsiliasi bank untuk membandingkan atau 
mecocokan rekonsiliasi bank dengan rekonsiliasi perusahaan 
antara debit dan kredit. Untuk penyetoran uang penjualan shift 
dua ke kantor, rekap uang penjualan shift dua juga sama 
dilakukan seperti shift satu. Bedanya jika shift dua rekap 
penjualan dilakukan pada 22.00 dan penyetoran uangn ke 
kantorya dilakukan pada jm 23.00 setelah tutup waroeng.  
Peneliti : Fungsi apa saja yang terkait dalam sistem penerimaan kas dari 
penjualan tunai? 
Informan : “Kalau Fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas 
penjualan tunai yang pertama dalam fungsi kas itu untuk 
menerima pendapatan dan mengeluarkan biaya jika ada 
pengeluaran, kedua fungsi gudang itu untuk penyimpan barang 
bahan baku yang tidak habis dipakai, seperti beras, telur, gula 
dan lain-lain, setelah disimpan jika dari bagian produksi 
membuat pencatatan kebutuhan dari waroeng masing-masing 
apa yang dibutuhkan lalu di orderkan kepada gudang, dibagian 
gudang menyiapkan barang yang akan dikirim di setiap 
waroeng, setelah selesai menyiapkkan kebutuhan setiap 
waroeng dari gudang melakukan distribusi  ke masing-masing 
waroeng untuk diproses. Jadi intinya bagian gudang itu untuk 
menyimpan dan mendistribusikan. Fungsi pengiriman tadi 
sudah termasuk dalam hubungan dengan gudang yaitu untuk 
pengiriman order bahan baku disetiap per waroeng. Yang 
terakhir ada fungsi akuntansi yaitu mencatat setiap transaksi 
yang ada di Waroeng Spesial Sambal setelah dicatat 
diverivikasi, setelah diverivikasi itu nanti dibuat laporan.” 
 
 
 
 
 Field Note 8 
Teknik pengumpulan data : Wawancara 
Kegiatan : Mencari informasi tentang bagaimana 
mekanisme kerja kasir di Waroeng Spesial 
Sambal  
Lokasi  : Jl. Gajahan, Perumahan Permata 2 No. 1 
Rt.01 Rw.02 Ginung Gajahan Colomadu 
Karanganyar 
Sumber Data : Primer  
Peneliti : Ipah Syarifah 
Informan : Anggit ( Cash Bank) 
 
Deskripsi Wawancara: 
 
Peneliti 
 
: Bagaimana cara menyetorkan uang penjualan dan uang 
pajak ke bank? 
Informan : “Oke, kita berbicara tentang waroeng area ya mbak, 
secara umum untuk penjualan yang ada di Waroeng 
Spesial Sambal itu adalah penjualan tunai karena 
pendapatan yang  kita terima setiap hari  adalah dari 
uang penjualan tunai. Cara penyetoran uang ke bank 
yaitu pertama dari keuangan bagian cash bank, dari 
bagian cash bank menerima uang penjualan dan uang 
pajak dari masing-masing waroeng area, kemudian uang 
yang disetorkan dari waroeng dicek ulang sesuai dengan 
slip per waroeng. Uang penjualan yang diterima dari 
seluruh waroeng area solo dijadikan satu untuk 
disetorkan ke bank, tetapi beda dengan pajak untuk 
perhitungan pajak nya disendirikan tiap waroeng. Jadi 
setiap satu slip pajak per waroeng itu satu slip bukti 
penyetoran. Jadi jika di Waroeng Spesial Sambal ada 6 
waroeng area maka slip pajak nya ada 6slip bukti 
penyetoran.” 
Peneliti : Dokumen apa saja yang terkait dalam pencatatan 
aktivitas pengendalian penerimaan kas penjualan tunai? 
Informan : Dalam pengendalian penerimaan kas tunai dalam 
aktivitasnya yang pertama sudah berurutkan nomer seri 
yang tertera di menu utama, yang kedua, kasir 
melakukan (control total) pada setiap nota per transaksi 
pada nota konsumen dihitung manual, lalu setelah 
perhitungan manual di input di mesin register untuk 
totalnya disesuaikan dengan yang penjumlahan manual 
tadi, jika hal tersebut untuk menghindari kesalahan lost 
input menu. Lalu setelah itu dilakukan rekapan, jadi 
hasil penjualan dalam transaksi setiap shift disamakan 
dengan total yang tertera pada penjualan. Total control 
dilakukakan setiap hari dan dibuatkan jurnal laporan 
jurnal transaksi dan jurnal umumnya.” 
Peneliti : Dokumen apa saja yang perlu dicatat dalam penjualan 
tunai hingga penyetoran ke bank? 
Informan : Kalau dokumen yang ada dikeuangan untuk penerimaan 
kas masuknya itu ada bukti penerimaan kas masuk, 
bukti pengeluaran kas dan slip pada Bank Mandiri 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
  
  
 Waroeng Spesial Sambal Solo Baru                         Koordinator Kasir Solo Baru 
 
 
 
 
 
 
 
                        Waroeng Spesial Sambal Gonilan                        Koordinator Kasir Gonilan 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
     Waroeng Spesial Sambal Jurug             Koordinator Kasir Jurug 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         Waroeng Spesial Sambal Manahan Barat  Koordinator Kasir Manahan Barat 
   
 
 
 
  
  
 
  
 
 
 
 
                Waroeng Spesial Sambal Manahan Timur Koordinator Kasir Manahan Timur 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 Waroeng Spesial Sambal Kerten Koordinator Kasir Kerten 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
                                              Wawancara di bagian Cash Bank 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                           Wawancara dengan Kasi Keuangan  
